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“Belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya 
sendiri, maka inisiatif harus datang dari dirinya sendiri”. (John Dewey) 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VB SD 
Negeri Banyubiru 2 Dukun Magelang dalam mata pelajaran PKn melalui 
pendekatan pembelajaran kontekstual. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas model 
Stephen Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
dan setiap siklus ada dua kali pertemuan. Penelitian dilaksanakan pada semester II 
tahun ajaran 2013/2014. Subjek penelitian ini siswa kelas VB SD Negeri 
Banyubiru 2 Dukun Magelang dengan jumlah siswa 25 anak. Objek penelitian ini 
yaitu peningkatan keaktifan siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 
jika persentase rata-rata keaktifan siswa ≥75% atau termasuk dalam kriteria tinggi. 
Hasil penelitian mengenai peningkatan keaktifan siswa dalam pelajaran PKn 
melalui pendekatan pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Negeri 
Banyubiru 2 Dukun Magelang tahun ajaran 2013/2014 yang meliputi keadaan 
awal siswa sebelum menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual persentase 
rata-rata keaktifan siswa sebesar 37% dan termasuk dalam tingkat kategori 
rendah, siklus I didapatkan rata-rata presentase keaktifan siswa sebesar 61,28% 
dan termasuk dalam tingkat kategori sedang, pada siklus II meningkat dengan 
rata-rata presentase keaktifan siswa sebesar 79,68% dan termasuk dalam tingkat 
kategori tinggi. Hasil penelitian ini didapat dari penerapan tahapan pembelajaran 
kontekstual yang bersumber dari bukunya Udin Syaefudin yaitu: 1) invitasi, siswa 
diminta mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep keputusan bersama 
dengan diberikan pertanyaan tentang konsep keputusan bersama; 2) eksplorasi, 
siswa dibentuk dalam kelompok untuk mendiskusikan dan menemukan konsep 
tentang konsep keputusan bersama; 3) penjelasan dan solusi, siswa memberikan 
penjelasan-penjelasan, menyampaikan gagasan, membuat model, serta 
merangkum dan meringkas konsep tentang konsep keputusan bersama; 4) 
pengambilan tindakan, siswa menyimpulkan pengalaman belajarnya 
menggunakan pengetahuan yang dimiliki, mengajukan pertanyaan lanjutan, serta 
saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah tentang konsep keputusan bersama yang dibahas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan tempat siswa belajar secara formal untuk 
mendapatkan pendidikan bukan pengajaran.  Menurut Dwi Siswoyo, dkk 
(2008: 132) pendidikan berbeda dengan pengajaran terutama pada isi. Isi 
pendidikan berupa nilai, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan pengajaran 
berisi pengetahuan dan keterampilan saja.  Pernyataan tersebut ditegaskan oleh 
Reber dalam Agus Suprijono (2011: 3) bahwa belajar adalah proses 
mendapatkan pengetahuan “the process of acquiring knowledge”.Pendidikan di 
sekolah dasar menjadi asupan awal bagi peserta didik yang berada pada usia 
kanak-kanak akhir yaitu antara 7 sampai 12 tahun. Piaget dalam Rita Eka 
Izzaty (2008: 105) menguraikan bahwa masa kanak-kanak akhir berada dalam 
tahap operasional konkret dalam berfikir, dimana anak menggunakan operasi 
mental untuk memecahkan masalah-masalah yang aktual. Pada usia tersebut, 
anak menjalani tugas-tugas dalam perkembangannya. 
Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) sebagai salah satu 
muatan kurikulum di sekolah dasar, perlu menyesuaikan diri dengan kebutuhan 
dan tuntutan masyarakat yang selalu berubah. Menurut Udin S. Winataputra, 
dkk (2012: 2) misi paradigma baru PKn adalah mengembangkan pendidikan 
demokrasi yang berfungsi untuk mengembangkan tiga karakteristik pokok 
warga negara yang demokratis, yaitu kecerdasan warga negara (civic 
intelegence), tanggung jawab warga negara (civic responsibility), dan 
2 
 
partisipasi warga negara (civic participation). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
dalam PKn yang dikembangkan bukan hanya aspek pengetahuan, tetapi perlu 
juga mengembangkan aspek sikap serta keterampilan. 
Selanjutnya, untuk mengembangkan aspek pengetahuan, sikap serta 
keterampilan siswa yang demokratis melalui PKn diperlukan suatu pendekatan 
pembelajaran PKn yang sesuai.Guru diharapkan mampu menganalisis 
pendekatan yang cocok untuk penyampaian materi pada saat pembelajaran 
PKn. Hal ini sesuai denganpendapat Wina Sanjaya (2006: 127) 
pendekatanadalah titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 
pembelajaran, istilah pendekatan merujuk pada pandangan tentang terjadinya 
suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya strategi dan 
metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung pada 
pendekatan tertentu. Dari pernyataan tersebut pendekatan berperan penting 
dalam suatu pembelajaran karena arah atau cara pandang dalam pembelajaran 
tergantung dari pendekatan yang digunakan. Jadi, guru diharapkan dapat 
cermat dalam menentukan pendekatan yang tepat dalam suatu pembelajaran 
dikarenakan setiap siswa memiliki karakter dan sifat yang berbeda-beda.  
Usia anak sekolah dasar (SD) berkisar antara 6 sampai 12 tahun. Menurut 
teori perkembangan kognitif Jean Piaget dalam Rita Eka Izzaty (2008: 35) anak 
usia 6 sampai 12 tahun masuk pada tahap operasional konkret. Dalam tahap 
operasional konkret, ide yang dimiliki anak berdasarkan pada pemikiran dan 
lebih membatasi pemikiran pada benda-benda serta kejadian yang akrab 
dengan kehidupan nyata anak tersebut. Hurlock dalam Rita Eka Izzaty (2008: 
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112) menyatakan bahwa anak usia 5 sampai 12 tahun, ungkapan emosi yang 
muncul masih sama dengan masa-masa sebelumnya seperti amarah, takut, 
cemburu, ingin tahu, iri hati, gembira, sedih, dan kasih sayang. Siswa SD kelas 
V termasuk ke dalam tahap operasional konkret. Anak sudah mulai 
mengembangkan otaknya untuk mulai berpikir secara operasional. Di sekolah, 
siswa akan mulai aktif dalam belajar dan juga siswa akan belajar dari 
pengalaman yang ia terima dalam kehidupan sehari-harinya. Guru 
diharapkandapat menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa karena siswa memiliki tahap perkembangan serta 
ungkapan emosi yang berbeda-beda. 
Tahap perkembangan anak usia SD belum terlepas dari kegiatan bermain. 
Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 114) permainan yang cenderung disukai anak 
usia SD yaitu secara berkelompok, kecuali bagi anak-anak yang kurang 
diterima dikelompoknya dan memilih bermain sendiri. Oleh karena itu, siswa 
SD mengharapkan pembelajaran yang bisa membuat mereka merasa nyaman 
seperti yang mereka rasakan saat bermain. Kegiatan bermain yang bisa 
dilakukan dalam pembelajaran menurut Rita Eka Izzaty (2008: 114) seperti 
permainan konstruktif yaitu permainan yang membangun atau membentuk 
sesuatu. Kegiatan pembelajaran yang dapat membangun kreativitas serta 
motivasi siswa bisa dengan bernyanyi atau dengan bermain peran, jadi 
pembelajaran di kelas tidak akan membuat siswa merasa jenuh. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancarayang dilakukan peneliti untuk 
dijadikan sebagai bahan studi pendahuluan saat pembelajaran PKn di kelas VB 
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SD Negeri Banyubiru 2 Dukun Magelang pada tanggal 25 Oktober 
2013,didapatkan beberapa masalah yang dihadapi oleh kelas VB tersebut 
diantaranya yang pertamaadalah kurang lebih 60% siswa dari 25 siswa ramai 
sendiri saat proses belajar mengajar berlangsung terutama siswa laki-laki, hal 
ini terlihat dari adanya siswa yang mengobrol dengan teman di sebelahnya 
serta ada siswa yang sibuk bermain menggulung-gulung kertas dan melempari 
teman lain dengan kertas tersebut sehingga membuat kelas menjadi gaduh. 
Kedua, siswa belajar masih cenderung textbook hal ini dapat dilihat pada 
kegiatan belajar siswa yang terpaku pada materi yang ada di dalam buku 
dengan kegiatan membaca serta mengerjakan soal-soal yang ada di dalam buku 
paket, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan secara optimal.Ketiga, 
kurangnya keaktifan siswa dalam belajar PKn. Kurangnya keaktifan siswa 
tersebut ditunjukkan pada saat guru memberikan sebuah permasalahan atau 
pertanyaan tentang materi PKnyaitu terkait dengan standar kompetensi 
memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah, siswa 
tidak ada yang mau mengangkat jarinya sehingga guru menunjuk salah satu 
siswa untuk menjawab.  
Dari masalah-masalah yang timbul pada saatpengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti, maka peneliti bersama dengan guru kelas VB SDNegeri 
Banyubiru 2 Dukun Magelang menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual agar dapat menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dalam 
proses pembelajaran PKn. Pendekatan pembelajaran kontekstual yang dipilih 
dalam penelitian ini dikarenakan dalam pembelajaran PKn siswa tidak hanya 
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terpaut dengan materi yang ada di dalam buku paket. Siswa diharapkan lebih 
mudah memahami materi yang sesuai dengan situasi kehidupan nyata. Menurut 
Wina Sanjaya (2006: 255) pada pembelajaran kontekstual, siswa ditempatkan 
sebagai subjek pembelajaran dan berusaha menggali serta menemukan sendiri 
materi pelajaran. Materi yang dipelajari harus dapat dihubungkan dengan 
situasi kehidupan nyata dan siswa disorong untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan. Sedangkan Udin Syaefudin (2010: 162) mengemukakan bahwa 
dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual menekankan 
pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran kontekstual yang dipilih 
dalam penelitian ini dengan harapan dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pelajaran PKn. 
Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti merasa tertarik untuk 
meningkatkan keaktifansiswa dalam pelajaran PKn melalui pendekatan 
pembelajaran kontekstual pada siswa kelas VBSDNegeriBanyubiru 2Dukun 
Magelang. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Kurang lebih 60% dari 25 siswa kelas VB SDNegeri Banyubiru 2 Dukun 
Magelang cenderung ramai saat proses pelajaran PKn terutama siswa laki-
laki. 
2. Siswa belajar masih cenderung textbook. 
3. Kurangnya keaktifan siswa kelas VB SDNegeri Banyubiru 2 Dukun 
MagelangsaatpelajaranPKn. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
memberikan pembatasan masalah yaitu kurangnya keaktifan siswa kelas VB 
SD Negeri Banyubiru 2 Dukun Magelang saat pelajaran PKn. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalahnya yaitu bagaimana meningkatkan 
keaktifansiswa kelas VB SDNegeri Banyubiru 2 Dukun Magelang dalam 
pelajaran PKn melalui pendekatan pembelajaran kontekstual? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VB SD 




F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi Guru 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi para 
guru untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang pendekatan 
pembelajran yang tepat. 
2. Bagi Siswa 
Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu melalui penelitian ini keaktifan 
belajar siswa dapat meningkat dan menjadi mudah dalam memahami materi. 
 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Keaktifan siswa merupakankegiatan yang dilakukan siswa baik secara fisik 
maupun mental, seperti kegiatan siswa saat menjawab pertanyaan dari guru 
tanpa disuruh terlebih dahulu, berlatih mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru,bertanya pada guru saat mengalami kesulitan, berpendapat, dan 
aktif saat bekerjasama antarsiswa dalam suatu kelompok belajar. 
2. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran 
wajib yang harus ditempuh siswa dalam suatu kurikulum pendidikan di SD. 
PKn yang dipelajari saat penelitian ini adalah materi tentang menghargai 
keputusan bersama.   
3. Pendekatan pembelajaran kontekstual yang diterapkan dalam penelitian ini 
meliputi tahapan pembelajaran kontekstual yaitu: 1) Invitasi, kegiatannya 
yaitu siswa mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep yang 
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dibahas yaitu tentang materi keputusan bersama. 2) Eksplorasi, kegiatannya 
berupa siswa diberi kesempatan menyelidiki dan menemukan konsep dalam 
tentang materi yang dibahas melalui kegiatan diskusi kelompok. 3) 
Penjelasan dan solusi, kegiatannya yaitu siswa menyampaikan gagasan, 
membuat rangkuman dan ringkasan. 4) pengambilan tindakan, kegiatannya 
yaitu siswa membuat keputusan menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan, mengajukan pertanyaan dan saran baik individu maupun 
kelompokyang berhubungan dengan pemecahan masalah.Dari kegiatan 
tersebut diharapkan dapat mendorong siswa kelas VB SDNegeri Banyubiru 
2 Dukun Magelang untuk lebih aktif dalam pelajaran PKn khususnya pada 







A. Keaktifan belajar 
1. Pengertian keaktifan siswa 
Aktif menurut Hamzah Ahmad& Ananda Santoso dalam kamus 
pintarbahasa Indonesia (1996: 15) berarti giat, bergerak terus. Guru 
diharapkan untuk memperhatikan aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaranagar  proses belajar mengajar yang ditempuh mendapatkan 
hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Penjelasan materi oleh guru maupun peragaan yang dilakukan oleh guru 
belum tentu akan membuahkan hasil belajar yang langgeng pada diri siswa. 
Oleh karena itu, dalam belajar siswa dituntut untuk ikut berpartisipasi baik 
secara mental maupun kinerja siswa itu sendiri. Untuk bisa mempelajari 
sesuatu dengan baik, siswa perlu mendengarkan, melihat, mengajukan 
pertanyaan, mengerjakan, serta mencoba mempraktikkan apa yang sudah 
dipelajari. Hal ini ditegaskan oleh Konfusius sejak 2400 tahun silam dalam 
Melvin L. Silbermen (2009: 23), yaitu: 
a. Saya mendengar, saya lupa. 
b. Saya melihat, saya ingat. 
c. Saya mengerjakan, saya paham. 
Dari tiga pernyataan sederhana di atas, dapat disimpulkan bahwa 
apabila belajar hanya mendengarkan penjelasan atau materi akan mudah 
untuk lupa, apabila belajar hanya melihat maka hanya mengingat, tetapi 
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apabila langsung praktik mengerjakan materi yang dipelajari maka tidak 
hanya mengingat saja tetapi akan mampu memahami materi yangdipelajari. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mencoba cara untuk 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Dengan keaktifan yang 
dilakukan, maka secara tidak disadari siswa akan melakukan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam proses belajar 
aktif, pengetahuan merupakan pengalaman pribadi yang diorganisasikan dan 
dibangun melalui proses belajar bukan merupakan pemindahan pengetahuan 
yang dimiliki guru kepada anak didiknya. Menurut Hamruni (2012: 258) 
dalam pembelajaran aktif siswa menggunakan dan mengasah pikiran 
mereka untuk mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai 
masalah, dan menerapkan apa yang dipelajari.  
Guru berperan untuk menciptakan kondisi yang kondusif dan 
mendukung bagi terciptanya pembelajaran yang bermakna agar siswa 
mengalami dan berinteraksi langsung dengan obyek yang nyata. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini peneliti selain mengamati keaktifan siswa 
juga akan mengamati kegiatan yang dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran.Slameto (2010: 98) menyampaikan bahwa salah satu peranan 
guru yaitu guru sebagai perencana pengajaran. Seorang guru diharapkan 
mampu untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. 
Untuk itu, guru juga harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
prinsip dari belajar sebagai dasar dalam merancang kegiatan belajar 
mengajar, seperti merumuskan tujuan, memilih bahan ajar, memilih metode, 
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menetapkan evaluasi dan sebagainya. Dari pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa seorang guru juga harus aktif dalam merencanakan 
proses pembelajaran, mulai dari merumuskan tujuan belajar, memilih 
metode dan menyampaikan kepada siswanya hingga sampai pada 
menetapkan evaluasi dari belajar siswa yang diwujudkan dalam penilaian 
hasil belajar. Perencanaan guru akan terwujud dalam sebuah rencana 
pelaksanaan pembelajaran karena di dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran itu guru sudah memikirkan apa yang akan dilakukannya 
didalam kelas nantinya, dengan menggunakan pendekatan, metode maupun 
strategi yang sudah tertulis di dalam rencana tersebut.  
2. Macam-macam keaktifan siswa 
Ada beberapa macam keaktifan seperti yang dikemukakan Dimyati 
dan Mudjiono (2009). Macam keaktifan dalam belajar dapat dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: 
1) Keaktifan yang dapat diamati (konkret) 
Kegiatan yang dapat diamati contohnya: mendengar, menulis, 
membaca, menyanyi, menggambar, berlatih, bertanya, dan berpendapat. 
Kegiatan ini biasanya berhubungan dengan kerja otot (psikomotor). Oleh 
karena itu, bentuk-bentuk keaktifan tersebut dapat diamati atau dilihat 
dengan menggunakan alat indera. 
2) Keaktifan yang sulit diamati (abstrak) 
Kegiatan yang sulit diamati berupa kegiatan yang menyangkut 
psikis seperti menggunakan khasanah pengetahuan untuk memecahkan 
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permasalahan, membandingkan konsep, menyimpulkan hasil dari 
pengamatan dan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, kegiatan di atas 
sulit diamati menggunakan indera karena berhubungan dengan psikis 
bukan fisik atau kerja otot. 
Aktivitas siswa juga termasuk dalam keaktifan siswa, sebab apabila 
siswa berpikir dengan logika tanpa adanya suatu keaktifan mungkin 
sajaaktivitas siswa tidak ada atau tidak muncul saat pembelajaran.Paul D. 
Dierich dalam Sardiman (2012: 101) mengatakan bahwa aktivitas siswa 
dalam belajar  dapat digolongkan sebagai berikut:  
1) Visualactivities, yang termasuk di dalamnya misal membaca, 
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain. 
2) Oralactivities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
mengeluarkan pendapat. 
3) Listeningactivities, contohnya mendengarkan pidato dan musik,  
4) Writingactivities, seperti menulis cerita dan karangan. 
5) Drawing  activities,misal menggambar dan membuat peta. 
6) Motoractivities, antara lain: melakukan percobaan dan berkebun. 
7) Mentalactivities, contohnya menanggapi, mengingat dan 
memecahkan soal. 
8) Emotionalactivities, misalnya bersemangat dan tenang. 
Daripendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
dibagi menjadi dua macam, yaitu keaktifan yang dapat diamati (konkret) 
dan keaktifan yang sulit diamati (abstrak). Dalam penelitian ini, peneliti 
fokus pada keaktifan yang dapat diamati (konkret) yaitu bertanya, 
berpendapat, dan berlatih.Selain siswa, peran guru seperti mengkondisikan 
siswa, menjelaskan, serta mengarahkan dan membimbing siswa selama 




B. Pelajaran PKn di SD 
1. Pengertian PKn 
Generasi muda merupakan penerus bangsa sebagai warga negara yang 
memiliki komitmen yang teguh dan kuat terhadap negaranya sendiri yaitu 
Indonesia. Untuk menciptakan generasi muda yang berwawasan luas serta 
sesuai dengan harapan bangsa maka diperlukan Pendidikan 
Kewarganegaraan dalam suatu kurikulum pendidikan di sekolah. 
Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education)merupakan salah satu 
bidang kajian yang mengemban misi nasional untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa Indonesia melalui koridor “value-based education”, 
(Sunarso, dkk. 2008: 1). Menurut Cholisin (2005) PKn (Civic Education) 
merupakan mata pelajaran yang bertugas bagaimana membentuk warga 
negara yang baik (how a good citizen).Warga negara yang baik adalah 
warga negara yang sadar akan hak dan kewajibannya. 
Dari beberapa pengertian Pendidikan Kewarganegaraan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu 
bidang kajian ilmu yang mempunyai tujuan membentuk warga demokratis. 
Warga negara yang mampu memahami dan melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, 
dan berkarakter seperti yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang ada dalam penelitian ini 




2. Tujuan PKn 
Tujuan pembelajaran PKn menurut Depdiknasdalam Fathurrohman 
dan Wuri Wuryandani(2011: 7) adalah untuk memberikan kompetensi 
sebagai berikut: 
a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 
b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar 
dapat bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi dan komunikasi. 
 
Dari uraian tujuan Pendidikan Kewarganegaraan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa PKn mempunyai tujuan untuk menanamkan nilai-nilai 
moral kepada siswa. Tujuan PKn yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu 
siswa mampu berpikir secara kritis serta bertanggung jawab terhadap 
pengetahuan, nilai, serta keterampilan yang di dapat untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-harinya khususnya saat pengambilan keputusan bersama. 
3. Ruang lingkup PKn 
Sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dalam 
Fathurrohman dan Wuri Wuryandani (2011: 8), ruang lingkup mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: 
a. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam 
perbedaan, Cinta Lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa 
Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Republik Indonesia, 
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Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan. 
b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan 
keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di 
masyarakat, Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, Sistem hukum dan peradilan 
nasional, Hukum dan peradilan internasional. 
c. Hak asasi manusia, meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan 
internasional HAM, Pemajuan, penghormatan dan perlindungan 
HAM. 
d. Kebutuhan warga negara, meliputi: Hidup gotong royong, Harga 
diri sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, 
Kemerdekaan mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan 
bersama, Prestasi diri, Persamaan kedudukan warga negara. 
e. Konstitusi Negara, meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan 
konstitusi yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah 
digunakan di Indonesia, Hubungan dasar negara dengan konstitusi. 
f. Kekuasaan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan 
kecamatan, Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintahan pusat, 
Demokrasi dan sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi 
menuju masyarakat madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam 
masyarakat demokrasi. 
g. Pancasila, meliputi: Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 
Pengamalan nila-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
Pancasila sebagai ideologi terbuka. 
h. Globalisasi, meliputi: Globalisasi di lingkungannnya, Politik luar 
negeri Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan 
internasional dan organisasi internasional, dan Mengevaluasi 
globalisasi. 
 
Dari pemaparan beberapa ruang lingkup PKn di sekolah dasar, dapat 
disimpulkan bahwa materi PKn yang diajarkan di SD tidak terlepas dari 
tujuan PKn itu sendiri, yaitu untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada 
peserta didik sesuai dengan Pancasila dan mempersiapkan peserta didik 
untuk menjadi warga negara dan warga masyarakat Indonesia yang baik dan 
bertanggung jawab serta mencintai bangsa dan negaranya.Oleh karena itu, 
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dalam penelitian ini ruang lingkup PKn yang akan dijadikan pokok bahasan 
selama pembelajaran yaitu menghargai keputusan bersama. 
 
C. Pendekatan pembelajaran kontekstual 
1. Pengertian pendekatan 
Istilah pendekatan (approach) dalam pembelajaran menurut Sanjaya 
dalam Hamruni (2012: 6) pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau 
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan 
merujuk pada cara pandangan seseorang tentang terjadinya suatu proses 
yang sifatnya masih umum. Roy Killen dalam Wina Sanjaya (2006: 127) 
mencatat ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang 
berpusat pada guru (teacher-centred approaches) dan pendekatan yang 
berpusat pada siswa (student-centred approaches).  
Dari pemaparan penjelasan tentang pendekatan di atas, dapat 
dinyatakan bahwa pendekatan berbeda dengan strategi dan metode. 
Pendekatan lebih diartikan tentang bagaimana guru memandang suatu 
proses pembelajaran. Peneliti dalam penelitian ini akan menggunakan 
pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centred approaches), karena 
pendekatan tersebut akan lebih melibatkan siswa dalam pembelajaran. 
2. Pengertian pembelajaran kontekstual 
Menurut wina Sanjaya (2006: 255) menyatakan bahwa pembelajaran 
kontekstual (contextual teching and learning) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara 
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penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Menurut 
Masnur Muslich (2007: 41) pendekatan pembelajaran kontekstual 
(contextual teaching and learning) merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata 
siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Paparan pengertian pembelajaran kontekstual dapat ditarik kesimpulan 
yaitu, pembelajaran kontekstual merupakan proses belajar yang tidak 
mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran akan tetapi proses 
mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. Pembelajaran kontekstual 
juga mendorong siswa untuk dapat menangkap hubungan antar pengalaman 
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata di masyarakat. Hal ini yang 
dijadikan dasar oleh peneliti sebagai cara untuk membantu siswa dalam 
pembelajaran PKn agar materi yang telah dipelajari dapat tetap tertanam erat 
dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah untuk dilupakan dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
3. Karakteristik pendekatan pembelajaran kontekstual  
Menurut Sanjaya dalam Udin Syaefudin (2010: 163) terdapat lima 
karakteristik penting dalam pendekatan pembelajaran kontekstual yaitu: 
a. Dalam pendekatan kontekstual pembelajaran merupakan proses 
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge). 
Artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan 
yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan 
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diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki 
keterkaitan satu sama lain. 
b. Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka 
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring 
knowledge) yang diperoleh dengan cara deduktif, artinya 
pembelajaran dimulai dengan cara mempelajari secara keseluruhan, 
kemudian memperhatikan detailnya. 
c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya 
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk 
diyakini dan dipahami. Misalnya dengan cara meminta tanggapan 
dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan 
berdasarkan tanggapan tersebut barulah pengetahuan itu 
dikembangkan. 
d. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak 
perubahan perilaku siswa. 
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan 
balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi. 
 
Dari paparan karakteristik pendekatan pembelajaran kontekstual di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual menekankan pada aktivitas siswa baik secara fisik maupun 
mental. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual bukan hanya suatu 
kegiatan menghafal dan mengingat materi pelajaran, tetapi merupakan suatu 
proses berpengalaman dalam kehidupan nyata. Siswa menemukan serta 
mengkonstruk sendiri materi yang dipelajarinya, bukan merupakan hasil 
pemberian dari guru. Karakteristik itulah yang mendasari peneliti memilih 
pendekatan pembelajaran kontekstual dalam penelitian ini, karena 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual siswa mampu beraktivitas 





4. Asas-asas pendekatan pembelajaran kontekstual 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memiliki tujuh asas. 
Asas-asas inilah yang melandasi pelaksanaan pembelajaran kontekstual, 
yaitu: 
a. Konstruktivisme (constructivism) 
Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. 
Jean Piaget dalam Wina Sanjaya(2006: 264) menganggap bahwa 
pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari objek semata, akan tetapi 
juga dari kemampuan individu sebagai subyek yang menangkap setiap 
obyek yang diamatinya. Konstruktivisme memandang bahwa 
pengetahuan itu berasal dari luar akan tetapi dikonstruksi dari dalam diri 
seseorang. Karena itu, pengetahuan terbentuk oleh objek yang menjadi 
bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk menginterpretasi objek 
tertentu. 
Menurut Bell dalam Udin Syaefudin (2010: 169) pendekatan 
konstruktivisme merupakan salah satu pandangan tentang proses 
pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses memperoleh 
pengetahuan diawali dengan terjadinya konflik kognitif, yang hanya 
dapat diatasi melalui pengetahuan diri. Pada akhir proses belajar, 
pengetahuan akan dibangun sendiri oleh anak didik melalui 
pengalamannya dari hasil interaksi dengan lingkungannya. Konflik 
kognitif tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang telah 
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dimiliki siswa dengan fenomena baru yang dapat diintegrasikan begitu 
saja, sehingga diperlukan perubahan/modifikasi struktur kognitif untuk 
mencapai keseimbangan. Peristiwa ini akan terjadi secara berkelanjutan 
selama siswa menerima pengetahuan  baru. 
b. Menemukan (inquiry) 
Inkuiri merupakan proses pembelajaran yang didasarkan pada 
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. 
Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi 
hasil dari proses menemukan sendiri. Tindakan guru bukanlah untuk 
mempersiapkan anak untuk menghafal sejumlah materi, tetapi merancang 
pembelajaran yang memungkinkan siswa menemukan sendiri materi 
yang harus dipahaminya. Belajar merupakan proses mental seseorang 
yang tidak terjadi secara mekanis, akan tetapi perkembangan diarahkan 
pada intelektual, mental emosional, dan kemampuan individu yang 
utuh.Menurut Agus suprijono (2011: 86) kata kunci pembelajaran 
kontekstual salah satunya adalah “penemuan”. Belajar penemuan 
menunjuk pada proses dan hasil belajar. Asas menemukan itulah 
merupakan asas penting dalam pembelajaran kontekstual.  
c. Bertanya (questioning) 
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap 
individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan 
seseorang dalam berpikir. Menurut Kock dalam Sujati (2005: 15) 
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menjelaskan seorang siswa tidak belajar jika tidak bertanya dalam 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran kontekstual, guru tidak 
banyak menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi berusaha 
memancing agar siswa menemukan sendiri. Oleh karena itu, melalui 
pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
menemukan setiap materi yang dipelajarinya. Menurut Hamruni (2012: 
183) kegiatan bertanya akan sangat berguna untuk: 1) menggali informasi 
tentang kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran, 2) 
membangkitkan motivasi untuk belajar, 3) merangsang keingintahuan 
siswa terhadap sesuatu, 4) memfokuskan siswa pada sesuatu yang 
diinginkan, dan 5) membimbing siswa untuk menemukan atau 
menyimpulkan sendiri. 
Dari pernyataan di atas, proses bertanya merupakan suatu hal 
pokok dan penting dalam pembelajaran. Siswa yang tidak bertanya 
belum tentu siswa tersebut sudah mengerti atau paham tentang materi 
yang dipelajari. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu 
mengembangkan teknik-teknik bertanya agar siswanya juga dapat 
terpancing untuk ikut bertanya. Pembelajaran akan terasa lebih hidup dan 
menarik dengan adanya tanya jawab baik antara siswa dengan guru atau 
bisa juga antara siswa dengan siswa yang lain. 
d. Masyarakat belajar (learning community) 
Konsep masyarakat belajar dalam pembelajaran kontekstual 
menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama 
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dengan orang lain (team work). Kerjasama itu dapat dilakukan dalam 
berbagai bentuk, baik dalam kelompok belajar yang dibentuk secara 
formal maupun dalam lingkungan secara alamiah. Hasil belajar dapat 
diperoleh dengan saling berbagi/sharingdengan orang lain, antar teman, 
atau antar kelompok. Hal tersebut sesuai dengan Keo Semenovich 
Vygotskt (seorang psikolog Rusia) dalam Wina Sanjaya (2006: 267), 
menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak 
oleh komunikasi dengan orang lain. Inilah hakikat dari masyarakat 
belajar, masyarakat yang saling membagi pengetahuan. 
e. Pemodelan (modeling) 
Pemodelan atau modeling adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap 
siswa. Proses modeling tidak hanya terbatas pada guru saja, tetapi dapat 
juga guru menggunakan siswa yang memiliki kemampuan yang sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari, dengan demikian siswa dapat 
dianggap sebagai model. Agus Suprijono (2011: 88) menyatakan bahwa 
modeling merupakan asas yang cukup penting dalam pembelajaran 
kontekstual, sebab melalui modeling siswa dapat terhindar dari 
pembelajaran yang teoritis abstrak yang mengundang terjadinya 
verbalisme. Pembelajaran secara verbalistik dapat melatih siswa pasif 
saat pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan seorang guru dapat 
menghindari atau meminimalisir pembelajaran secara verbalistik dan 
sebaiknya lebih mendorong siswa untuk bisa mendominasi dalam 
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pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat diwujudkan sesuai dengan 
yang diharapkan. 
f. Refleksi (reflection) 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah 
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian 
atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya (Wina Sanjaya, 2006: 
268). Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukkan 
dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi bagian 
dari pengetahuan yang dimilikinya. Bisa terjadi melalui proses refleksi 
siswa akan memperbaharui pengetahuan yang telah dibentuknya atau 
menambah pengetahuan yang telah dimilikinya. Dalam proses 
pembelajaran kontekstual, setiap berakhir proses pembelajaran, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenung atau mengingat 
kembali apa yang telah dipelajarinya. Biarkan secara bebas siswa 
menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga siswa tersebut dapat 
menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. 
g. Penilaian nyata (aunthentic assessment) 
Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk 
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan 
siswa (Hamruni, 2012: 186). Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui 
apakah siswa belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar siswa 
memiliki pengaruh yang positif terhadap perkembangan baik intelektual 
maupun mental siswa. Penilaian yang nyata dilakukan secara terintegrasi 
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dengan proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus 
menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan meliputi seluruh 
aspek domain penilaian. Oleh sebab itu, tekanannya diarahkan kepada 
proses belajar bukan kepada hasil belajar. 
Peneliti menggunakan tujuh komponen pendekatan pembelajaran 
kontekstual di atas sebagai rujukan dalam pembelajaran PKn yang 
dilakukan  dalam penelitian ini. Tujuh komponen yang ada dalam 
pendekatan kontekstual dijadikan rujukan model pembelajaran kontekstual 
agar pembelajaran yang dilakukan dapat membuat siswa menjadi lebih aktif 
dan dapat lebih mudah memahami materi yang terkait situasi kehidupan 
nyata yang dialami siswa. 
D. Model pembelajaran kontekstual 
Model pembelajaran kontekstual menurut Udin Saefudin (2010: 173) 
meliputi empat tahapan, yaitu invitasi, eksplroasi, penjelasan dan solusi, serta 
pengambilan tindakan. 
1. Tahap invitasi, siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan 
awalnya tentang konsep yang dibahas. Guru memancing siswa dengan 
memberikan pertanyaan yang problematik tentang fenomena 
kehidupan sehari-hari melalui kaitan konsep-konsep yang dibahas tadi 
dengan pendapat yang mereka miliki. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengkomunikasikan, mengikutsertakan pemahamannya tentang 
konsep tersebut. 
2. Tahap eksplorasi, siswa menyelidiki dan menemukan konsep melalui 
pengumpulan, pengorganisasian, penginterpretasikan data dalam 
sebuah kegiatan yang telah dirancang guru. Secara berkelompok siswa 
melakukan kegiatan dan berdiskusi tentang masalah yang di bahas. 
Secara keseluruhan, tahap ini akan memenuhi rasa keingintahuan 





3. Tahap penjelasan dan solusi, saat siswa memberikan penjelasan-
penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah 
dengan penguatan guru, maka siswa dapat menyampaikan gagasan, 
membuat model, membuat rangkuman dan ringkasan. 
4. Tahap pengambilan tindakan, siswa dapat membuat keputusan, 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan, berbagai informasi dan 
gagasan, mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik 
secara individu maupun kelompok yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah. 
 
Berdasarkan dari empat tahapan pembelajaran kontekstual di atas, dapat 
dikonversikan dalam langkah-langkah pembelajaran kontekstual sebagai 
berikut: 
1. Pendahuluan 
a. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari 
proses pembelajaran dan pentingnya materi keputusan bersama yang 
akan dipelajari. 
b. Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep 
keputusan bersama. 
c. Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan konsep keputusan bersama. 
d. Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang konsep 
keputusan bersama. 
2. Inti 
a. Siswa menyelidiki dan menemukan konsep keputusan bersama melalui 
pengumpulan, pengorganisasian, serta penginterpretasikan data dalam 
sebuah kegiatan diskusi. 
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b. Siswa mendiskusikan materi tantang konsep keputusan bersama sesuai 
pembagian tugas kelompok masing-masing. 
c. Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan gagasan, 
membuat model tentang konsep keputusan bersama yang dibahas. 
3. Penutup 
a. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
b. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan 
saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah tentang konsep keputusan bersama yang dibahas. 
c. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi keputusan 
bersama yang dibahas dan sesuai dengan indikator yang harus dicapai. 
 
E. Karakteristik siswa usia sekolah dasar (SD) 
Usman Samatowa (2006: 6) usia siswa SD berkisar 6 sampai 12  tahun  
atau disebut masa sekolah, karena dia telah menyelesaikan tahap pra-sekolah 
yaitu taman kanak-kanak. Usia SD sering juga disebut sebagai masa intelektual 
karena anak-anak relatif lebih mudah untuk dididik daripada sebelum masuk 
SD. Anak SD juga akan mulai berinteraksi dengan teman-temannya di sekolah. 
Usman Samatowa (2006: 7) usia anak SD dibagi dalam dua fase yaitu kelas 
rendah dan kelas tinggi. Tingkatan kelas tinggi di SD usia tersebut termasuk 
dalam kelas 4 sampai kelas 6. Dalam penelitian ini subyek yang digunakan 
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adalah kelas tinggi yaitu kelas 5. Sifat-sifat khas pada masa kelas tinggi 
sebagai berikut: 
a) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
Hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 
b) Amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar. 
c) Menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal atau mata 
pelajaran khusus, para ahli yang mengikuti teori faktor ditafsirkan 
sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor. 
d) Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya, setelah kira-kira umur 11 tahun pada umumnya anak 
menghadapitugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 
menyelesaikannya sendiri. 
e) Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran 
yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah. 
f) Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, 
biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan 
mereka membuat peraturan sendiri. 
g) Peran manusia idola sangat penting. Pada umumnya orang tua dan 
kakak-kakaknya dianggap sebagai manusia idola yang sempurna. 
 
Rita Eka Izzaty (2008: 25) mengacu pada teori Erik Erikson mengatakan 
bahwa anak usia 10 sampai 12 tahun memiliki ciri-ciri yaitu: individu mulai 
dihadapkan dengan penemuan siapa mereka, bagaimana mereka nantinya, dan 
kemana mereka menuju dalam kehidupannya. Pada masa ini individu mulai 
dihadapkan dengan banyak peran baru dan status. Sedangkan Rita Eka Izzaty 
(2008: 23) mengacu pada teoriFreud, usia anak 9 sampai 12 tahun memasuki 
masa pubertas, anak menekan semua minat terhadap seks dan mengembangkan 
keterampilan sosial serta intelektual.  
Dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa SD khususnya 
pada kelas V yaitu usia kurang lebih 11 tahun. Peneliti memilih siswa kelas V 
karena siswa kelas V belum memiliki pribadi yang dewasa namun akan menuju 
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ke masa pubertas. Siswa kelas V masih bermain secara berkelompok dengan 
teman sebaya dan memiliki sifat-sifat dasar manusia yang selalu ingin 
berkembang. Siswa kelas V juga memiliki suatu keinginan untuk 
menyenangkan serta membantu orang lain sebab sudah berkembangnya 
kemampuan motorik anak usia tersebut. 
 
F. Keterkaitan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan keaktifan 
siswa 
Siswa diharapkan bisa terlibat aktif di dalam pembelajaran dengan cara 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan yang dialami 
siswa sehari-hari sehingga pemahaman materi bisa diterapkan dalam kehidupan 
nyata. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
keaktifan siswa adalah pendekatan pembelajaran kontekstual. Indikator 
keaktifan siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan dan mengkonstruk sendiri materi yang dipelajarinya dan 
menghubungkannya dengan konteks kehidupan nyata yang menjadikan hasil 
belajar/prestasi belajar yang diperoleh lebih bermakna (Hamruni, 2012: 181). 
Indikator kedua yaitu kemampuan siswa dalam bertanya. Menurut Kock dalam 
Sujati (2005: 15) menjelaskan seorang siswa tidak belajar jika tidak bertanya 
dalam pembelajaran. Indikator keaktifan siswa yang ketiga yaitu melalui 
masyarakat belajar. Menurut Hamruni (2012: 184) masyarakat belajar 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar, dalam 
kelompok belajar siswa diharapkan mampu bekerjasama dengan anggota lain 
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dalam satu kelompok, hal itu yang menuntut siswa untuk terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran. Siswa dalam kelompok juga dituntut untuk berani 
berpendapat demi memperoleh pengetahuan yang dipelajarinya. Setelah siswa 
beradu pendapat dalam kelompok maupun antar kelompok, guru akan 
membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah 
dilakukan, agar pembelajaran tetap terarah maka guru juga diharapkan turut 
aktif dalam pembelajaran. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara 
pendekatan pembelajaran kontekstual dengan keaktifan siswa. Pendekatan 
pembelajaran kontekstual terdapat beberapa aspek yang dapat mengaktifkan 
siswa yaitu antara lain  konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat 
belajar, dan refleksi/menyimpulkan. Selain itu, ada indikator lain yang dapat 
menunjang keaktifan siswa dalam pembelajaran kontekstual yaitu berpendapat. 
Jadi, peneliti memilih pendekatan pembelajaran  konteksual karena antara 
pendekatan pembelajaran kontekstual dengan keaktifan memiliki keterkaitan. 
 
G. Kerangka Pikir 
Setiap siswa mempunyai kemampuan pemahamandan karakteristik yang 
berbeda-beda. Dalam pembelajaran ada siswa yang mampu aktif mengikuti 
pembelajaran tetapi ada juga yang kurang bahkan tidak aktif saat mengikuti 
pembelajaran. kurangnya keaktifan dapat ditandai dengan siswa yang tidak 
mau mengangkat jarinya ketika ditanya oleh guru sehingga guru terpaksa 
menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan. Untuk memancing kekatifan 
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siswa ada beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan salah satunya 
yaitu pembelajaran kontekstual. Dalam hal ini penerapan pembelajaran 
kontekstual diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan 
kehidupan nyata siswa.Tahapan dalam pembelajaran kontekstual adalah 
sebagai berikut: 1) Invitasi, kegiatannya yaitu siswa didorong mengemukakan 
pengetahuan awalnya tentang konsep keputusan bersama dengan diberikan 
pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan konsep keputusan bersama. 2) Eksplorasi, kegiatannya 
berupa siswa diberi kesempatan menyelidiki dan menemukan konsep dalam 
tentang materi yang dibahas melalui kegiatan diskusi kelompok. 3) Penjelasan 
dan solusi, kegiatannya yaitu siswa menyampaikan gagasan, membuat 
rangkuman dan ringkasan. 4) pengambilan tindakan, kegiatannya yaitu siswa 
membuat keputusan menggunakan pengetahuan dan keterampilan, mengajukan 
pertanyaan dan saran baik individu maupun kelompokyang berhubungan 
dengan pemecahan masalah.Tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual adalah meningkatnya keaktifan siswa 
khususnya pada mata pelajaran PKn yaitu rata-rata persentase keaktifan siswa 
≥75% atau termasuk dalam kriteria tinggi. Peningkatan keaktifan ini dapat 
dilihat dari beberapa aspek yaitu siswa berani berpendapat, bertanya, 










H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 
yang dapat diajukan adalah denganmelibatkan siswa dalam keseluruhan 
kegiatan pembelajaran kontekstual yaitu invitasi, eksplorasi, penjelasan dan 
solusi, serta pengambilan tindakan dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas 
V SD Negeri Banyubiru 2 Dukun Magelang dalam pelajaran PKn tahun 
ajaran 2013/2014. 
 
I. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh  Entifud Dihan yang berjudul “Peningkatan 
Hasil Belajar IPS melalui Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas IV SD 
Negeri Kepek Pengasih Kulon Progo Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil dari 
penelitian ini adanyapeningkatan hasil belajar siswa yang terlihat dari 
perbandingan hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2. Siklus 1 hasil 
rata-rata kelas 74,06 dengan persentase ketuntasan klasikalnya 69% dan 
meningkat pada siklus 2 menjadi 80,00 dengan persentase ketuntasan 
klasikalnya 87,50%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh  Nurkaftina yang berjudul “Peningkatan 
Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan dengan Pembelajaran 
Kontekstual pada Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Banjaran Sentolo 
Kulon Progo”. Hasil dari penelitian ini adalah adanya peningkatan rata-rata 
hasil belajar siswa dapat dilihat dari perbandingan dari siklus 1 dan siklus 2. 
Pada siklus 1 hasil rata-rata kelas 62,22 dengan persentase ketuntasan 
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klasikalnya 44,44% dan pada siklus 2 hasil rata-rata kelas meningkat 
menjadi 82,66 dengan persentase ketuntasan klasikalnya 77,77%. 
Dari dua skripsi yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, ada 
perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Entifud Dihan dan Nurkaftina meneliti tentang 
peningkatan hasil belajar dengan pendekatan pembelajaran kontekstual 
sedangkan penelitian dalam skripsi ini meneliti tentang peningkatan keaktifan 
siswa melalui pendekatan pembelajaran kontekstual. Selain itu pada skripsi 
yang dilakukan oleh Entifud Dihan subyek penelitiannya yaitu siswa kelas IV 
dan pada mata pelajaran IPS, sedangkan pada penelitian skripsi ini subyek 
penelitiannya yaitu siswa kelas V pada mata pelajaran PKn. Perbedaan juga 
terlihat pada pelaksanaan penelitian yang ada skripsi yang dilakukan oleh 
Entifud Dihan dan juga Nurkaftina menerapkan asas-asas pendekatan 
kontekstual sebagai langkah pembelajaran sedangkan penelitian pada skripsi 
ini menggunakan tahapan pembelajaran kontekstual yang mengacu pada model 
pembelajaran kontekstual dari bukunya Udin Syaefudin yaitu: 1) invitasi, 2) 
eksplorasi, 3) penjelasan dan solusi, dan 4) pengambilan tindakan. 
Persamamaan skripsi yang dilakukan  Nurkaftina subyek penelitiannya sama 







A. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas(PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian ini 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi di kelas dengan tujuan untuk peningkatan mutu pembelajaran di 
kelas (Suharsimi Arikunto, 2012: 3). Dalampenelitian ini peneliti mengkaji 
permasalahan mengenai belum maksimalnya penggunaan pendekatan 
pembelajaran kontekstual saat pelajaran PKn kelas VB SD Negeri Banyubiru 
2 Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. 
Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian tindakan 
kolaboratif. Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 63) salah satu ciri khas PTK 
adalah adanya kolaborasi (kerjasama) antara praktisi (guru, kepala sekolah, 
dan lain-lain) dan peneliti tentang kesepakatan permasalahan serta 
pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan 
(action). Dalam penelitian ini peneliti bekerjasama dengan guru untuk 
menyelesaikan masalah yang ada di dalam kelas. Guru bertindak sebagai 
pengajar danpeneliti bertindak sebagai pengamat (observer). 
 
B. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, subyek penelitiannya adalah siswa kelas VB SD 
Negeri Banyubiru 2, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, yang 
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berjumlah 25 siswa, terdiri dari 13 putra dan 12 putri. Mata pelajaran 
yangditeliti adalah Pendidikan Kewarganegaraan. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VB semester II (dua) tahun 
ajaran 2013/2014 di SDNegeriBanyubiru 2, Kecamatan Dukun, Kabupaten 
Magelang. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan. 
 
D. Model Penelitian 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Stephen 
Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri daribeberapa tahapan, yaitu: 
perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi 
prosesbelajar (observation), melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya 
hingga kriteria keberhasilan tercapai.Model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
          Siklus 1 
 
 
         Siklus 2 
 
  
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2012: 74) 














pengumpulan data 2 






Kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini sesuai dengan model 
Stephen Kemmis dan Mc. Taggartterdiri dari beberapa tahapan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan (planning) 
Tahapan perencanaan dimulai dari penemuan masalah dan kemudian 
merancang tindakan yang dilakukan. Secara rinci langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut. 
a. Peneliti bersama dengan guru kelas VB tentang menganalisis 
permasalahan yang dialami dalam pelajaran PKn sebagai bahan studi 
pendahuluan. 
b. Peneliti bersama guru mencari solusi berdasarkan masalah yang dialami 
selama proses pembelajaran PKn. 
c. Peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada model pembelajaran kontekstual. 
d. Peneliti mempersiapkan bahan materi tentang keputusan bersama dan 
juga media gambar tentang keputusan bersama yang diperlukan dalam 
pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran kontekstual. 
e. Peneliti memberikan penjelasan serta pelatihan singkat kepada guru 
tentang pembelajaran PKn dengan menerapkan model pembelajaran 
kontekstual yang digunakan dalam penelitian ini. Pelatihan singkat 
diadakan pada tanggal 14 Maret 2014 pada kompetensi dasar kebebasan 
berorganisasi. Pelatihan berlangsung pada saat waktu istirahat yaitu 
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sekitar 30 menit dan bertempat di ruang kelas VB SD Negeri Banyubiru 
2 Dukun Magelang.   
f. Peneliti bersama guru merancang tujuan yang dicapai dalam  
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan keaktifan siswa. 
 
2. Tindakan (action) 
a. Siklus I 
Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif, peneliti sebagai 
observer sedangkan guru yang mengajar menggunakan tahapan 
pembelajaran kontekstual. Penelitian ini terdiri dari dua kali 
pertemuandengan alokasi waktu 2x35 menit setiap pertemuan. 
Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kontekstual pada 
pelajaran PKn materi keputusan bersama adalah sebagai berikut: 
1) Pendahuluan 
a) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat 
dari proses pembelajaran dan pentingnya materi keputusan 
bersama yang akan dipelajari. 
b) Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya tentang 
konsep keputusan bersama. 
c) Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam 




d) Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang konsep 
keputusan bersama. 
2) Inti 
a) Siswa menyelidiki dan menemukan konsep keputusan bersama 
melalui pengumpulan, pengorganisasian, serta 
penginterpretasikan data dalam sebuah kegiatan diskusi. 
b) Siswa mendiskusikan materi tantang konsep keputusan bersama 
sesuai pembagian tugas kelompok masing-masing. 
c) Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan 
gagasan, membuat model tentang konsep keputusan bersama yang 
dibahas. 
3) Penutup 
a) Siswa dengan bimbingan guru membuat keputusan menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
b) Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, 
mengajukan saran baik secara individu maupun kelompok yang 
berhubungan dengan pemecahan masalah tentang konsep 
keputusan bersama yang dibahas. 
c) Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi keputusan 





b. Siklus II 
Dari hasil pengamatan pada siklus I belum mencapai kriteria 
keberhasilan seperti yang diharapkan. Hal ini dikarenakan terdapat 
hambatan dan masalah yang dihadapi peneliti dan guru selama 
melakukan tindakan yaitu siswa yang cenderung belum aktif masih saja 
belum berusaha untuk aktif terutama saat diskusi kelompok. Kegiatan 
yang dilakukan pada siklus II ini hampir sama dengan kegiatan yang 
dilakukan pada siklus I, hanya yang membedakan pada siklus II ini ada 
penambahan metode kepala bernomor pada tahapan eksplorasi yaitu 
pada saat siswa menyelidiki dan menemukan konsep keputusan 
bersama melalui pengumpulan, pengorganisasian, serta 
penginterpretasikan data dalam sebuah kegiatan diskusi. Penambahan 
metode kepala bernomor ini agar memudahkan saat guru saat 
memotivasi siswa yang masih belum aktif dalam kelompok tertentu. 
Untuk siswa yang belum aktif akan dipancing oleh guru dengan 
memanggil nomor sesuai kelompok dan nomor kepala yang dipakai. 
Hal ini dilakukan secara acak agar setiap anggota dalam kelompok 
selalu siap apabila sewaktu-waktu dipanggil oleh guru untuk diminta 
memberikan penjelasan tentang masalah yang dibahas yaitu keputusan 
bersama. 
3. Observasi (observation) 
Observasi dilakukan oleh empat observer yaitu tiga orang mahasiswa 
PGSD dan satu orang guru wiyata bakti yang sebelumnya telah diadakan 
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diskusi dan penjelasan oleh peneliti tentang tata cara pelaksanaan 
observasi untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap perbaikan dan 
peningkatan proses pembelajaran oleh guru dengan menerapkan model 
pembelajaran kontekstual dan peningkatan keaktifan siswa. Empat orang 
observerdibagi untuk mengamati keaktifan siswa dan pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual. Satu orang observer yaitu peneliti mengamati 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai dengan penerapan 
model pembelajaran kontekstual, sedangkan tiga orang obsever lain 
mengamati keaktifan siswa dengan cara membagi kelas menjadi tiga 
kelompok agar memudahkan dalam pengamatan. Observer mengamati 
keaktifan siswa berdasarkan dengan nomor urut presensi yang dipasang di 
dada setiap siswa dan siswa juga telah diatur dengan mengurutkan tempat 
duduk sesuai nomor urut presensi. 
4. Refleksi (reflection) 
Pada tahapan ini peneliti bersama guru berdiskusi tentang kendala-
kendala serta masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran PKn 
materi keputusan bersama menggunakan model pembelajaran kontekstual. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 





Observasi dilakukan oleh empat pengamat selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung, pengamat pertama yaitu peneliti mengamati kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan model pembelajaran 
kontekstual. Hal-hal yang diamati yaitu kesesuaian pembelajaran dengan 
model pembelajaran kontekstual yang harus diterapkan. Sedangkan tiga 
orang pengamat lainnya mengamati keaktifan siswa dengan membagi kelas 
menjadi tiga kelompok sesuai dengan nomor urut presensi yang ditempel di 
dada siswa. Observasi dilakukan oleh peneliti dan tiga orang mahasiswa 
PGSD sebagai pengamat sedangkan  guru bertindak sebagai pelaksana 
pembelajaran kontekstual. 
2. Wawancara 
Peneliti mewawancarai guru kelas VB tentang pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajaran PKn materi keputusan 
bersama. Selain itu, peneliti juga mewawancarai siswa terkait pembelajaran 
yang sudah dilakukan oleh guru dan antusias siswa saat mengikuti 
pembelajaran. Wawancara dilakukan di akhir setiap siklus. Hasil wawancara 
tersebut dicatatdan dijadikan data sebagai pendukung data hasil observasi 
agar data yang diperoleh selama penelitian lebih akurat dan tidak bersifat 
subyektif. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan selama proses penelitian pada pembelajaran 
PKn materi keputusan bersama dengan penerapan pembelajaran 
kontekstual. Hasil dari dokumentasi akan digunakan sebagai data tambahan 
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pendukung laporan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dan tim 
kolaborasi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Lembar observasi  
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kegiatan guru selama proses pembelajaran PKn dengan penerapan model 
pembelajaran kontekstual dan juga untuk mengumpulkan data keaktifan 
siswa sebagai pengaruh dari tindakan yang dilakukan guru. Lembar 
observasi untuk aktivitas guru berbentuk pemberian skor 1-4 beserta 
kolom deskripsi sedangkan lembar observasi aktivitas siswa juga 
berbentuk pemberian skor 1-4 pada tabel nomor presensi siswa. Adapun 




Tabel 1. Kisi-kisi observasi pembelajaran guru  




Guru memberikan pertanyaan terkait 
kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan materi keputusan 
bersama yaitu tentang pengertian 
keputusan (individu maupun bersama), 
bentuk-bentuk keputusan bersama, serta 
cara pelaksanaan keputusan bersama.  
1 1 
2. Tahap eksplorasi: 
Guru meminta siswa untuk menemukan 
konsep melalui kegiatan yang telah 
dirancang guru (diskusi kelompok) 
2 1 
3. Tahap penjelasan dan solusi: 
Guru memberikan penguatan berupa 
umpan balik saat siswa memberikan 
penjelasan, menyampaikan pendapat, 
membuat rangkuman serta ringkasan 
3 1 
4. Tahap pengambilan tindakan: 
Guru membimbing siswa saat membuat 
kesimpulan, mengajukan pertanyaan, dan 
saran yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah terkait materi 
keputusan bersama 
4 1 
Cara dalam pemberian skor untuk lembar observasi pembelajaran 
kontekstual yang dilakukan guru yaitu dengan memberi tanda centang (√) 
pada kolom skor yang telah ditentukan. Skor 1 apabila guru tidak 
menjalankan tahapan pembelajaran kontekstual dengan tepat, skor 2 
apabila guru kurang lengkap dalam melaksanakan tahapan pembelajaran 
kontekstual, skor 3 apabila guru melaksanakan tahapan pembelajaran 
kontekstual dengan baik, skor 4 apabila guru dalam melaksanakan tahapan 




Tabel 2. Kisi-kisi observasi keaktifan siswa 
No Aspek yang diamati Butir Jumlah 
1. Siswa berani mengungkapkan 
fakta yang ditemukannya sendiri 
1 1 
2. Siswa berani mengungkapkan 
pengetahuan baru yang 
dikonstruknya sendiri 
2 1 
3. Siswa bertanya selama 
pembelajaran berlangsung. 
3 1 
4. Siswa bersungguh-sungguh saat 
bekerjasama dalam suatu 
kelompok. 
4 1 
5. Siswa berani dalam mengeluarkan 
pendapatnya. 
5 1 
6. Siswa aktif saat berlatih 
mengerjakan tugas 
6 1 
7. Siswamenyimpulkan materi 
secara lisan. 
7 1 
Cara dalam pemberian skor untuk lembar observasi keaktifan siswa 
yaitu dengan memberi tanda centang skor 1-4 seperti yang telah 
ditentukan. Skor 1 apabila siswa tidak melaksanakan indikator keaktifan (0 
kali), skor 2 apabila siswa jarang dalam melaksanakan indikator keaktifan 
(1-2 kali), skor 3 apabila siswa sering dalam melaksanakan indikator 
keaktifan (3-4 kali), skor 4 apabila siswa sangat sering dalam 
melaksanakan indikator keaktifan (5-6 kali).  
 
2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dalam penelitian ini berupa daftar pertanyaan 
dengan kolom jawaban dari narasumber yang ditujukan untuk siswa dan 
juga guru kelas V SD Negeri Banyubiru 2 Dukun, Magelang. Hasil 
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wawancara akan dijadikan data pendukung agar lebih akurat dan tidak 
bersifat subyektif. Adapun pedoman wawancara untuk guru dan siswa 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi pedoman wawancara guru 













3. Keaktifan siswa selama 













Tabel 4. Kisi-kisi pedoman wawancara siswa 
Variabel Deskriptor Butir Jumlah 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
PKn di kelas VB 




2. Cara guru dalam 
mengajar pelajaran 
PKn 
     2      1 
3. Suasana yang dirasakan 
siswa saat belajara PKn 3 
1 
4. Kesesuain materi yang 
dipelajari dengan 









G. Validasi Instrumen 
Untuk mendapatkan data yang akurat, perlu disusun suatu instrumen 
yang valid. Instrumen yang valid adalah instrumen yang mampu dengan tepat 
mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian ini pengujian instrumen 
menggunakan pengujian validitas internal yaitu validitas konstrak (costruct 
validity) melalui analisis instrumen yang digunakan untuk mengukur 
keaktifan siswa dalam pembelajaran.Sugiyono (2012: 177) menjelaskan 
untuk menguji validitas konstrak (costruct validity) diperlukan seorang 
validator ahli yang dapat berasal dari dosen, konsultan pendidikan atau tenaga 
ahli yang dapat memberikan expertjudgement sebagai penyempurnaan suatu 
instrumen. Dalam penelitian ini, validasi instrumen dilakukan dengan 
menggunakan expert judgment dari dosen ahli.Dalam validasi instrumen 
penelitian, peneliti menggunakan expert judgement dari dosen ahli. Instrumen 
yang divalidasi adalah lembar observasi instrumen keaktifan siswa dan 
instrumen pembelajaran kontekstual, berikut penjelasannya: 
1. Lembar observasi keaktifan siswa 
Untuk validasi berupa lembar observasi keaktifan siswa dan 
pedoman wawancara, peneliti meminta judgement dari dosenPGSD yang 
mengampu mata kuliah Psikologi Pendidikan karena instrumen akan 
mengukur tentang keaktifan siswa.Proses expert judgement berupa diskusi 
tentanglembar observasi keaktifan siswa dilakukan dua kali pertemuan, 
pada pertemuan pertama saran yang diberikan oleh dosen expert 
judgement, instrumen yang dibuat harus disesuaikan dengan indikator 
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keaktifan yang dapat diamati, selain itu juga disarankan untuk mengamati 
keaktifan per individu siswa jangan hanya keaktifan siswa secara 
global/menyeluruh. Pertemuan yang kedua instrumen penelitian berupa 
lembar observasi keaktifan siswa sudah dinyatakan layak untuk 
mengambil data di lapangan. Kelayakan instrumen dibuktikan dengan 
ditanda tanganinya surat pernyataan expert judgementdari dosenPGSD 
yang mengampu mata kuliah Psikologi Pendidikan (surat terlampir).  
2. Lembar observasi pendekatan pembelajaran kontekstual 
Untuk validasi berupa lembar observasi pembelajaran kontekstual 
yang dilakukan guru, peneliti meminta expertjudgement dari dosen PGSD 
pengampu mata kuliah Strategi Belajar Mengajar karena instrumen akan 
mengukur penerapan pembelajaran kontekstual yang digunakan oleh guru. 
Proses expert judgement berupa lembar observasi pendekatan 
pembelajaran kontekstual yang dilakukan guru dan dilakukan tiga kali 
pertemuan, pada pertemuan pertama disarankan agar instrumen yang 
dibuat disesuaikan dengan indikator pendekatan pembelajaran kontekstual. 
Pertemuan yang keduainstrumen penelitian masih mendapat revisi pada 
indikator pendekatan pembelajaran kontekstual yang dilakukan guru. 
Pertemuan ketiga instrumenpendekatan pembelajaran kontekstual yang 
dilakukan guru sudah dinyatakan layak untuk mengambil data di 
lapangan.Kelayakan instrumen dibuktikan dengan ditanda tanganinya surat 
pernyataan expert judgement dari dosen PGSD yang mengampu mata 
Strategi Belajar Mengajar (surat terlampir). 
47 
 
H. Teknik Analisi Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif (Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, 
2010: 143-165). Teknik deskriptif kuantitatif yaitu dengan mendeskripsikan 
data berupa angka tentang persentase keaktifan siswa selama pembelajaran 
PKn melalui pendekatan kontekstual. Adapun penghitungan persentase 
keaktifan masing-masing siswa menggunakan rumus yang bersumber dari 
teori Anas Sudijono (2006:43)sebagai berikut: 
P = ௙
୒
ݔ 100%Keterangan : 
      P  : Persentase keaktifan siswa 
 f : Skor yang diperoleh dari aktivitas siswa 
N : Jumlah indikator dikali skor maksimum  
Cara menghitung persentase keaktifan siswa dari rumus di atas yaitu 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mencari skor yang diperoleh setiap anak dengan menjumlahkan seluruh 
skor indikator yang didapat siswa (f). 
2. Jumlah dari seluruh skor indikator yang didapat siswa dibagi dengan 
jumlah seluruh indikator yaitu 7 yang sudah dikali dengan nilai maksimum 
tiap indikator yaitu 4 (N= 7x4). 
3. Setelah didapat hasil dari pembagian seluruh skor, kemudian hasil tersebut 
dikalikan 100% untuk mendapatkan besarnya persentase keaktifan masing-
masing siswa.  
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Setelah didapatkan skor keaktifan siswa tersebut maka dapat 
dikategorikan menjadi 4 (empat).Kriteria keaktifan siswa pada pembelajaran 
berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh Suharsimi dan Cepi 
Safruddin (2010: 35) sebagai berikut: 
Tabel 5. Pedoman kriteria untuk keaktifan siswa 
Persentase Kriteria 
75% - 100% Tinggi 
50% - 74,99% Sedang 
25% - 49,99% Rendah 
0% - 24,99% Sangat Rendah 
 
Selain data dari lembar observasi aktivitas siswa, ada juga pengamatan 
tentang pembelajaran yang dilakukan guru yang juga berbentuk 
pemberiankriteria/kategori sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik 
berdasarkan skor yang telah ditetapkan. Adapun penghitungan rerata dari data 
pengamatan kegiatan pembelajaran guru dapat dihitung menggunakan rumus:                          ܯ = ∑௫
ே
Keterangan: 
         M    = Rerata 
∑x    = Jumlah total nilai 
 N   = Jumlah indikator penilaian 
 
Cara menganalisis data observasi guru yaitu dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menjumlah seluruh nilai yang di dapat (∑x).  
2. Kemudian dibagi dengan jumlah indikator yaitu 6 (N). 
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3. Setelah didapatkan hasil dari pembagian tersebut kemudian hasilnya 
dikalikan 100% untuk mendapatkan besarnya skor tentang aktifitas yang 
dilakukan guru selama menerapkan model pembelajaran kontekstual. 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila telah memenuhi 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Adapun indikator keberhasilan 
yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah keaktifan siswa dikatakan 
berhasil jika persentase rata-rata keaktifan siswa termasuk dalam kriteria tinggi 
(≥75%).Apabila indikator sudah tercapai maka siklus berhenti dan dapat 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Negeri Banyubiru 2 merupakan salah satu sekolah dasar 
yang terletak di desa Banyubiru, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada yaitu: 
1. Kondisi Fisik 
SD Negeri Banyubiru 2 mempunyai 12 ruang kelas untuk kelas 1 
sampai kelas 6. Selain itu juga mempunyai ruang guru, ruang kepala 
sekolah, ruang tata usaha, mushola, perpustakaan, ruang UKS, ruang 
komputer dan toilet. 
2. Kondisi Non Fisik 
Kondisi non fisik disini adalah sumber daya manusia, baik itu tenaga 
pendidik  maupun siswanya. Dalam proses belajar mengajar tenaga pendidik 
atau guru adalah faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan siswa. 
a. Kondisi Guru 
Guru di SD Negeri Banyubiru 2 berjumlah 25 orang yang terdiri 
dari 12  guru kelas, 2 guru pendidikan Agama Islam, 2 guru olahraga, 1 
kepala sekolah dan 1guru mulok, 1 Tata Usaha, 2 pustakawan, 2 guru 
wiata bakti dan 2 penjaga sekolah.Guru dalam proses pembelajaran 
menggunakan kurikulum 2013 tetapi baru diterapkan pada kelas I dan 
kelas IV, untuk kelas II, III, dan V masih menggunakan KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
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Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas VB 
untuk mengadakan penelitian di kelas tersebut. Dalam proses 
pembelajaran sebagian besar guru masih terpaku dengan materi yang ada 
dalam buku paket sehingga siswa menjadi cepat bosan, kurang aktif dan 
kurang termotivasi. Sehingga siswa yang kurang pintar akan menjadi 
pasif, bermain sendiri dan semakin tidak termotivasi. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut maka tindakan yang dilakukan oleh  peneliti dan 
guru adalah menggunakan model pembelajaran kontekstual. Dengan 
pembelajaran kontekstual ini diharapkan siswa lebih memahami materi 
yang disampaikan oleh guru, lebih termotivasi dan lebih aktif lagi dalam 
proses pembelajaran. 
b. Kondisi Siswa 
Jumlah siswa SD Negeri Banyubiru 2 adalah 306 orang. Siswa 
kebanyakan berasal dari sekitar desa Banyubiru dan sekitarnya. Siswa 
memiliki karakter yang beraneka ragam sehingga membutuhkan energi 
dalam proses pembelajaran yang tepat dari guru. Dalam penelitian ini 
peneliti dan guru melakukan penelitian pada kelas VB yang terdiri dari 
13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 
c. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah sangat strategis karena berada di pinggir jalan 
raya yaitu jalan Talun yang mempermudah para guru dan siswa untuk 
sampai di sekolah dengan berbagai macam kendaraan baik kendaraan 
pribadi maupun angkutan umum. 
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B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VB SD Negeri Banyubiru 
2, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang yang berjumlah 25 siswa yang 
terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Dalam penelitian ini 
peneliti fokus pada keaktifan siswa selama pembelajaran PKn dengan 
menerapkan model pembelajaran kontekstual. Peneliti mengamati keaktifan 
siswa berdasarkan dengan nomor urut presensi siswa yang dipasang pada dada 
kiri siswa dan siswa duduk juga disesuaikan dengan nomor urut presensi agar 
memudahkan pengamat untuk mengamati. Berdasarkan kesepakatan dengan 
guru kelas, materi yang dibahas tentang menghargai keputusan bersama. Siklus 
pertama menguraikan kompetensi dasar tentang bentuk-bentuk keputusan 
bersama dan siklus kedua menguraikan kompetensi dasar tentang mematuhi 
keputusan bersama. Dengan alokasi waktu setiap tindakan 2 x 35 menit. 
 
C. Deskripsi Data Penelitian 
1. Data keadaan awal/prasiklus 
Kegiatan prasiklus diadakan pada hari Rabu tanggal 19 Maret 2014. 
Kondisi prasiklus adalah kondisi kelas VB SD Negeri Banyubiru 2 sebelum 
dilakukan tindakan. Proses pembelajaran cenderung textbook. Suasana 
pembelajaran ini mengakibatkan beberapa siswa kurang fokus dan 
cenderung sibuk dengan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan 
proses pembelajaran seperti melamun, ada yang sibuk bermain sendiri serta 
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asyik mengobrol dengan teman di sampingnya. Di bawah ini adalah tabel 
keaktifan siswa prasiklus sebagai berikut: 
Tabel 5. Persentase rata-rata keaktifan siswa prasiklus 
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0 24 1 0 51 51 S 
7. Menyimpulkan secara lisan - - - - - - 
- 
Jumlah 245   
Rata-rata (%) 35   
Keterangan R   
Dari hasil data yang diperoleh saat prasiklus, terlihat bahwa persentase 
rata-rata keaktifan siswa masih rendah yaitu 35% dan masih ada beberapa 
aspek dari pembelajaran kontekstual yang tidak dilakukan siswa karena 
memang keadaan prasiklus guru belum memaksimalkan adanya pendekatan 
pembelajaran kontekstual yaitu aspek kesungguhan dalam bekerja kelompok 
dan juga aspek menyimpulkan. Oleh karena itu peneliti beserta guru kelas 
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merencanakan sebuah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa yaitu pendekatan 
pembelajaran kontekstual. 
2. Datasiklus I 
Pada siklus I, pertemuan pertama yaitu pada hari Jumat tanggal 28 
Maret 2014. Pada pertemuan pertama peneliti membahas materi mengenai 
definisi keputusan bersama. Sedangkan pertemuan kedua pada siklus 
pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4 April 2014. Pada 
pertemuan kedua peneliti membahas materi mengenai bentuk-bentuk 
keputusan bersama. 
a. Perencanaan siklus I 
1) Peneliti menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai 
dengan materi keputusan bersama dengan indikator bentuk-bentuk 
keputusan bersama. 
2) Menyiapkan dan membuat media gambar tentang bentuk-bentuk 
keputusan bersama. 
3) Menyusun pedoman penilaian berdasarkan buku referensi. 
Berdasarkan pertimbangan dosen pembimbing penilaian dilakukan 
oleh peneliti. 
b. Tindakan siklus 1 
1) Pertemuan pertama siklus 1 
Pertemuan pertama pada siklus 1 dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 28 Maret 2014 dengan materi definisi keputusan bersama. 
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Pembelajaran dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Guru 
sebagai pengajar sedangkan peneliti sebagai pengamat dengan dibantu 
tiga observerlain untuk membantu mengamati keaktifan siswa dan 
ektifitas guru selama menerapkan model pembelajaran kontekstual. 
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan model 
pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 
e) Pendahuluan 
(1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai yaitu 
definisi keputusan bersama serta manfaat dari proses 
pembelajaran dan pentingnya materi yang akan dipelajari. 
(2) Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya tentang 
definisi keputusan bersama. 
(3) Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan definisi 
keputusan bersama. 
(4) Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang 
definisi keputusan bersama. 
f) Inti 
d) Siswa menyelidiki dan menemukan konsep keputusan bersama 
melalui pengumpulan, pengorganisasian, serta 
penginterpretasikan data dalam sebuah kegiatan diskusi. 
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e) Siswa mendiskusikan materi tentang konsep keputusan 
bersama sesuai pembagian tugas kelompok masing-masing. 
f) Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan 
gagasan, membuat model tentang konsep keputusan bersama 
yang dibahas. 
g) Penutup 
d) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
e) Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, 
mengajukan saran baik secara individu maupun kelompok 
yang berhubungan dengan pemecahan masalah tentang konsep 
keputusan bersama yang dibahas. 
f) Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi 
keputusan bersama yang dibahas dan sesuai dengan indikator 
yang harus dicapai. 
2) Pertemuan kedua siklus I 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4 April 
2014. Materi yang akan dibahas pada pertemuan kedua siklus 1 ini 
yaitu tentang bentuk-bentuk keputusan bersama dengan alokasi waktu 
2 x 35 menit. Lengkah-langkah pembelajaran kontekstual pada 






(1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai yaitu 
bentuk-bentuk keputusan bersama serta manfaat dari proses 
pembelajaran dan pentingnya materi yang akan dipelajari. 
(2) Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya tentang 
bentuk-bentuk keputusan bersama. 
(5) Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan bentuk-
bentuk keputusan bersama. 
(6) Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang 
bentuk-bentuk keputusan bersama secara voting. 
b) Inti 
(1) Siswa menyelidiki dan menemukan konsep keputusan bersama 
melalui pengumpulan, pengorganisasian, serta 
penginterpretasikan data dalam sebuah kegiatan diskusi. 
(2) Siswa mendiskusikan materi tentang bentuk keputusan 
bersama secara voting sesuai pembagian tugas kelompok 
masing-masing. 
(3) Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan 
gagasan, membuat model tentang bentuk keputusan bersama 





(1) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
tentang bentuk keputusan bersama secara voting. 
g) Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, 
mengajukan saran baik secara individu maupun kelompok yang 
berhubungan dengan pemecahan masalah tentang bentuk 
keputusan bersama yang dibahas yaitu secara voting. 
h) Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi bentuk-
bentuk keputusan bersama yang dibahas dan sesuai dengan 
indikator yang harus dicapai. 
c. Observasi siklus I 
Pada tahap observasi siklus pertama, peneliti melakukan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran yang meliputi pengamatan 
keaktifan yang dilakukan oleh siswa serta aktivitas yang dilakukan oleh 
guru saat pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual pada siklus I. Observasi dilakukan berdasarkan 
pedoman observasi yang telah dibuat dan dipersiapkan sebelumnya. 
1) Observasi siswa 
Pada siklus pertama peneliti melakukan pengamatan terhadap 
keaktifan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disepakati dan dipersiapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil 
pengamatan tentang keaktifan siswa diketahui bahwa pada pertemuan 
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pertama dan kedua siklus I sudah berjalan dengan cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap butir-butir pada keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran PKn dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual sesuai dengan skor yang telah 
ditentukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Persentase rata-rata keaktifan siswa pertemuan 1 siklus I 
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0 12 12 1 64 64 S 
7. Menyimpulkan secara lisan 0 20 3 2 57 57 
S 
Jumlah 428   
Rata-rata (%) 61,14   
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0 14 8 3 62 62 S 
7. Menyimpulkan secara lisan 0 16 8 1 61 61 
S 
Jumlah 430   
Rata-rata (%) 61,42   
Keterangan S   
Dari kedua tabel mengenai skor keaktifan siswa pertemuan 1 
dan 2 siklus I, terlihat bahwa telah terjadi peningkatan persentase 
keaktifan siswa walaupun tidak banyak yaitu pada pertemuan 1 
sebesar 61,14 % dan pertemuan 2 sebesar 61,42. 
2) Observasi guru 
Pengamatan proses pembelajaran guru dilakukan oleh peneliti 
dan dibantu oleh dua observer lain. Pengamatan yang dilakukan 
berpedoman pada lembar pengamatan yang telah disepakati. Secara 
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umum, proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan cukup 
baik. Hal ini dikarenakan sebelum dilaksanakan pembelajaran telah 
dilakukan diskusi antara peneliti dan guru mengenai pembelajaran 
kontekstual ini dan telah diuji cobakan sebelumnya. Di bawah ini 
adalah hasil observasi guru pada siklus I: 
Tabel 8. Lembar observasi guru siklus I 








Tahap invitasi Guru memberikan 
pertanyaan terkait kejadian 
dalam kehidupan sehari-hari 
yang berhubungan dengan 
materi keputusan bersama 
yaitu definisi dan bentuk-
bentuk keputusan bersama 
4 4 
2. Tahap eksplorasi  Guru meminta siswa untuk 
menemukan konsep melalui 
kegiatan yang telah 
dirancang guru (diskusi 
kelompok) 
4 4 
3. Tahap penjelasan 
dan solusi 
Guru memberikan 
penguatan berupa umpan 
balik saat siswa 
memberikan penjelasan, 
menyampaikan pendapat, 
membuat rangkuman serta 
ringkasan 
3 3 
4. Tahap pengambilan 
tindakan 
Guru membimbing siswa 
saat membuat kesimpulan, 
mengajukan pertanyaan, dan 
saran yang berhubungan 
dengan pemecahan masalah 
terkait materi keputusan 
bersama 
3 4 
Jumlah  14 15 
Skor rata-rata 3,5 3,75 
Berdasarkan tabel observasi, telah ada peningkatan terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pertemuan 
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pertama dan kedua pada siklus I. Kegiatan pembelajaran oleh guru 
pada pertemuan pertama mencapai rata-rata skor 3,5 sedangkan pada 
pertemuan kedua mencapai rata-rata skor 3,75. Dari hasil observasi 
yang terlihat pada tabel dan diagram di atas tentang pengamatan 
aktifitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah cukup baik dan 
sesuai dengan RPP, namun masih ada beberapa aspek pendekatan 
pembelajaran kontekstual yang belum maksimal dilakukan oleh guru. 
3) Refleksi siklus 1 
Refleksi pada siklus I bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peneliti dan 
guru kelas VB yang sekaligus sebagai kolaborator, melakukan evaluasi 
terhadap beberapa tindakan yang telah diterapkan untuk diperbaiki pada 
tindakan yang berikutnya. Berdasarkan hasil pengamatan, hasil evaluasi 
dan hasil diskusi dengan guru, ada beberapa hal yang dapat direfleksikan 
agar pelaksanaan proses pembelajaran PKn dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstualdi kelas VB SD Negeri Banyubiru 2 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran terutama pada keaktifan 
siswanya. 
Secara kualitas proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran PKn kelas VB 
SD Negeri Banyubiru 2 mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kondisi atau keadaan pada saat pelaksanaan tindakan di siklus 
pertama yaitu keaktifan belajar siswa meningkat, terlihat pada setiap 
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pertemuan, partisipasi serta keantusiasan siswa meningkat cukup baik, 
didukung pula dengan adanya kesediaan siswa dalam melaksanakan 
tahapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual. Namun, beberapa siswa saja yang kurang bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan, ditandai pada saat diberi tugas, 
beberapa siswa masih bergurau dengan teman, tanpa menghiraukan 
perkataan guru.  
Dari hasil observasi tersebut diperoleh data dari penghitungan butir 
indikator keaktifan siswa bahwa pada setiap pertemuan, persentase 
keaktifan siswa meningkat secara signifikan. Rincian persentase siklus I 
yaitu pada pertemuan pertama 61,14% pada pertemuan kedua menjadi 
61,42%, kemudian dari kedua skor tersebut diperoleh rata-rata sebesar 
61,28%. Peningkatan persentase keaktifan siswa pada siklus I ini yaitu 
sebesar 0,28%. Kriteria keberhasilan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
PKn ini dikatakan berhasil jikapersentasekeaktifan siswa termasuk dalam 
kriteria tinggi (≥75%). Dari hasil pengamatan pada siklus I belum 
mencapai kriteria keberhasilan seperti yang diharapkan. Untuk siklus I 
ini terdapat hambatan dan masalah yang dihadapi peneliti dan guru 
selama melakukan tindakan. Permasalahan selama siklus I antara lain 
sebagai berikut: 




b) Siswa yang bersendau gurau saat proses pembelajaran berlangsung, 
beberapa siswa bermain sendiri dan mengganggu teman yang lain 
sehingga membuat kelas menjadi gaduh sampai ada siswa yang 
berkelahi dan membuat temannya menangis.  
c) Dalam pembagian kelompok secara acak,banyak anak yang protes 
dengan kelompok yang telah ditentukan sehingga membutuhkan 
waktu yang lama dalam membentuk kelompok. 
d) Kegiatan siswa saat mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
kurang terkontrol karena siswa yang bertugas mempresentasikan 
menjawab dengan semaunya sendiri sehingga membuat suasana kelas 
menjadi gaduh. 
e) Saat presentasi berlangsung, masih terdapat siswa yang asyik sendiri 
dengan teman sekelompoknya dan tidak memperhatikan kelompok 
yang maju ke depan. Siswa dalam proses pembelajaran masih belum 
aktif secara maksimal.hal ini terlihat dari ada beberapa siswa yang 
hanya terdiam dan tidak merespon pertanyaan dari guru. Oleh karena 
itu peneliti dan guru kelas VB akan memperbaikinya pada tindakan 
siklus II.  
Rencana perbaikan/revisi untuk pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya adalah sebagai berikut: 
a) Jika ada siswa yang bergurau, maka guru akan memmanggil nama 
siswa tersebut dan mendekatinya, selain itu akan ada teguran pada 
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siswa yang sibuk sendiri dan tidak mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
b) Guru akan membagi kelompok dengan cara mengambil nomor undian, 
memberikan penegasan kepada siswanya agar mau berkelompok 
dengan siapa saja, dan menasehati semua siswa agar tidak mencela 
siswa yang berkelompok dengan lawan jenis. 
c) Guru dan peneliti bersepakat untuk mengkolaborasikan pendekatan 
kontekstual dengan tambahan metode agar lebih mudah pengamatan 
terhadap siswa yang masih pasif khususnya dalam kelompok diskusi. 
d) Guru harus memaksimalkan penggunaan pendekatan kontekstual saat 
pembelajaran PKn. 
e) Guru akan lebih fokus untuk siswa yang masih belum aktif saat 
pembelajaran dengan cara memberikan umpan pertanyaan dan 
memberikan bimbingan agar berani untuk beroendapat serta bersedia 
aktif saat pelajaran berlangsung. 
f) Guru harus memberikan nasehat yaitu dengan memberi tambahan nilai 
bagi siswa yang aktif memperhatikan dan ikut serta untuk 
memberikan tanggapan. 
3. Data siklus II 
a. Perencanaan tindakan 
Siklus II diadakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I yang 
belum mencapai target keberhasilan penelitian. Pada siklus II juga 
dirancang sebuah desain pembelajaran menggunakan pembelajaran 
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kontekstual pada kompetensi dasar tentang menghargai keputusan 
bersama. Hal ini berdasarkan pertimbangan hasil refleksi pada siklus I. 
Sama dengan siklus I, pada siklus II juga menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, media serta lembar observasi untuk 
mengamati keaktifan siswa dan aktivitas guru selama proses 
pembelajaran.Perencanaan pada siklus II sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) sesuai dengan materi keputusan bersama dengan 
melanjutkan indikator bentuk-bentuk keputusan bersama ditambah 
dengan indikator mematuhi keputusan bersama. 
2) Menyiapkan dan membuat media gambar tentang bentuk-bentuk 
keputusan bersama (aklamasi) dan juga media gambar tentang contoh-
contoh mematuhi keputusan bersama. 
3) Menyusun pedoman penilaian berdasarkan buku referensi. 
Berdasarkan pertimbangan dosen pembimbing penilaian dilakukan 
oleh peneliti. 
a. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan ini sebagai pelaksana adalah guru 
dan peneliti sebagai pengamat. Pelaksana melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan sekenario dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang disiapkan oleh peneliti dan sudah dikonsultasikan dengan guru. 
Guru melaksanakan langkah-langkah dalam pembelajaran. Langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan model 
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pembelajaran kontekstual siklus I hanya saja pada siklus II ada 
penambahan metode kepala bernomor, lagkah-langkah pembelajaran 
pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama siklus II 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 11 April 2014 dengan materi bentuk keputusan 
bersama hasil dari aklamasi. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit. Guru sebagai pengajar sedangkan 
peneliti sebagai observer dan didampingi oleh tiga observer untuk 
membantu penelitian.  
a) Pendahuluan 
(1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai yaitu 
bentuk keputusan bersama secara aklamasi serta manfaat 
dari proses pembelajaran dan pentingnya materi yang akan 
dipelajari. 
(2) Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya 
tentang bentuk keputusan bersama secara aklamasi. 
(3) Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian 
dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 
bentuk keputusan bersama secara aklamasi. 
(4) Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang 




(1) Siswa menyelidiki dan menemukan konsep bentuk 
keputusan bersama secara aklamasi melalui pengumpulan, 
pengorganisasian, serta penginterpretasikan data dalam 
sebuah kegiatan diskusi dengan menggunakan kepala 
bernomor. 
(2) Siswa mendiskusikan materi tentang bentuk keputusan 
bersama secara aklamasi sesuai pembagian tugas kelompok 
masing-masing. 
(3) Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan 
gagasan, membuat model tentang bentuk keputusan 
bersama secara aklamasi yang dibahas. 
c) Penutup 
(1) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
tentang bentuk keputusan bersama secara aklamasi. 
(2) Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, 
mengajukan saran baik secara individu maupun kelompok 
yang berhubungan dengan pemecahan masalah tentang 
bentuk keputusan bersama secara aklamasi yang dibahas. 
(3) Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi 
bentuk-bentuk keputusan bersama yang dibahas dan sesuai 
dengan indikator yang harus dicapai. 
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2) Pertemuan kedua siklus II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 19 April 
2014. Materi yang akan dibahas pada pertemuan kedua siklus II ini 
yaitu tentang pelaksanaan hasil keputusan bersama dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit. 
a) Pendahuluan 
(1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai yaitu tentang 
pelaksanaan keputusan bersama serta manfaat dari proses 
pembelajaran dan pentingnya materi yang akan dipelajari. 
(2) Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya tentang 
pelaksanaan keputusan bersama. 
(3) Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan pelaksanaan 
keputusan bersama. 
(4) Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang 
pelaksanaan keputusan bersama. 
b) Inti 
(1) Siswa menyelidiki dan menemukan konsep tentang 
pelaksanaan keputusan bersama melalui pengumpulan, 
pengorganisasian, serta penginterpretasikan data dalam sebuah 
kegiatan diskusi dengan menggunakan kepala bernomor. 
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(2) Siswa mendiskusikan materi tantang pelaksanaan keputusan 
bersama sesuai pembagian tugas kelompok masing-masing. 
(3) Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan 
gagasan, membuat model tentang konsep pelaksanaan 
keputusan bersama yang dibahas. 
c) Penutup 
(1) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
tentang konsep pelaksanaan keputusan bersama. 
(2) Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, 
mengajukan saran baik secara individu maupun kelompok 
yang berhubungan dengan pemecahan masalah tentang konsep 
pelaksanaan keputusan bersama yang dibahas. 
(3) Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi 
pelaksanaan keputusan bersama yang dibahas dan sesuai 
dengan indikator yang harus dicapai. 
b. Observasi siklus II 
Pada tahap observasi siklus kedua, peneliti juga melakukan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran seperti saat siklus pertama, 
yang meliputi pengamatan keaktifan yang dilakukan oleh siswa serta 
aktifitas guru saat pembelajaran PKn dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual pada siklus II. Observasi 
dilakukan berdasarkan pedoman observasi yang telah dibuat dan 
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dipersiapkan sebelumnya. Hasil observasi pada siklus II adalah 
sebagai berikut: 
1) Observasi siswa 
Pada siklus II, peneliti melakukan pengamatan terhadap 
keaktifan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disepakati dan dipersiapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan atas keaktifan siswa diketahui bahwa 
pada pertemuan pertama dan kedua siklus II sudah berjalan dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap butir-
butir pada keaktifan siswa selama proses pembelajaran PKn dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual sesuai dengan 

























































0 11 12 1 62 64,58 S 
Jumlah 485   
Rata-rata (%) 69,28   
Keterangan S   





Tabel 10. Persentase rata-rata keaktifan siswa pertemuan 2 siklus II 
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0 0 0 23 92 92 T 
7. Menyimpulkan secara lisan 0 3 15 5 68 73,91 
S 
Jumlah 569   
Rata-rata 81,28   
Keterangan T   
Keterangan: siswa yang hadir hanya 23 anak. 
Dari kedua tabel mengenai skor keaktifan siswa pertemuan 1 
dan 2 siklus II, terlihat bahwa telah terjadi peningkatan keaktifan 
presentase keaktifan siswa yaitu pada pertemuan 1 sebesar 69,28 % 
dan pertemuan 2 sebesar 81,28%. 
2) Observasi guru 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh dua 
observer lain. Pengamatan yang dilakukan berpedoman pada 
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lembar pengamatan yang telah disepakati. Secara umum, proses 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan baik. Meskipun 
demikian, masih terdapat beberapa kekurangan yang dilakukan 
oleh guru saat pembelajaran. hal ini dapat dilihat pada hasil 
pengamatan melalui lembar observasi yang telah disepakati sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Lembar observasi guru siklus II 
No Aspek Indikator 
Siklus II 





Guru memberikan pertanyaan 
terkait kejadian dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan materi 
keputusan bersama yaitu 
tentang bentuk-bentuk 






Guru meminta siswa untuk 
menemukan konsep melalui 
kegiatan yang telah dirancang 





Guru memberikan penguatan 










Guru membimbing siswa saat 
membuat kesimpulan, 
mengajukan pertanyaan, dan 
saran yang berhubungan 
dengan pemecahan masalah 
terkait materi keputusan 
bersama 
4 4 
Jumlah 15 16 
Rata-rata 3,75 4 
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Berdasarkan tabel observasi, telah ada peningkatan terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pertemuan 
pertama dan kedua pada siklus II. Kegiatan pembelajaran oleh guru 
pada pertemuan pertama mencapai rata-rata skor 3,75 sedangkan 
pada pertemuan kedua mencapai rata-rata skor 4. Berdasarkan tabel 
observasi, telah ada peningkatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru pada pertemuan pertama dan kedua pada 
siklus II. Kegiatan pembelajaran oleh guru pada pertemuan pertama 
mencapai rata-rata skor 3,75 sedangkan pada pertemuan kedua 
mencapai rata-rata skor 4. Dari skor hasil pengamatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, pengelolaan pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran telah dilakukan 
dengan baik. Hal ini dikarenakan sebelum dilaksanakan 
pembelajaran telah dilakukan diskusi antara peneliti dan guru 
mengenai pembelajaran kontekstual ini serta guru juga sudah 
mempraktekkannya pada saat pelaksanaan siklus I. 
c. Refleksi siklus II 
Dari hasil pengamatan pada siklus II ini, diketahui bahwa 
keaktifan siswa semakin mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dari 
adanya peningkatan skor keaktifan siswa pada siklus I dan siklus II. 
Hasil pada siklus II skor rata-rata keaktifan yang diperoleh siswa 
sebesar 79,68%. Menurut peneliti dan kolaborator hasil tersebut sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan seperti yang diharapkan yaitu 
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presentase keaktifan siswa termasuk dalam kriteria tinggi (≥75%) dan 
dari hasil refleksi tidak ditemukanya  permasalahan seperti pada saat 
siklus 1 karena sudah diperbaiki dalam hal pembentukkan kelompok, 
siswa sudah mau memperhatikan penjelasan dari guru sehingga tidak 
ada yang sibuk sendiri, dan juga untuk siswa yang pada siklus I masih 
pasif akhirnya pada siklus II sudah bisa ikut aktif saat pembelajaran 
PKn dengan pendekatan pembelajaran kontekstual, sehingga 
penelitian dihentikan di siklus kedua. Oleh karena itu, penelitian 
penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dianggap sudah cukup berhasil dan 
penelitian dicukupkan pada siklus II.     
4. Hasil wawancara 
Untuk mendukung data hasil penelitian agar tidak bersifat subyektif 
maka peneliti melakukan wawancara dengan siswa dan guru. 
a. Wawancara dengan siswa 
Wawancara dengan siswa dilakukan pada akhir setiap siklus yaitu 
pertemuan akhir siklus I dan pertemuan akhir siklus II. Siswa 
diwawancarai oleh peneliti terkait pembelajaran PKn dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual. Hasil dari 
wawancara dengan siswa adalah sebagai berikut: 
1) Siswa tidak merasakan hambatan selama belajar PKn materi 
menghargai keputusan bersama dikarenakan materi yang dipelajari 
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mudah dipahami dan sesuai untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari siswa. 
2) Siswa merasa senang selama belajar PKn materi menghargai 
keputusan bersama dikarenakan guru mengajar dengan jelas, 
menyenangkan dan mudah untuk dimengerti. 
3) Siswa tidak bosan selama belajar PKn materi menghargai keputusan 
bersama dikarenakan guru mengajar menyenagkan khusunya saat 
mengadakan diskusi kelompok. 
4) Siswa merasa materi PKn yang dipelajari yaitu materi menghargai 
keputusan bersama dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 
Contohnya materi keputusan bersama di rumah  yaitu membantu dan 
patuh kepada orang tua, kalau di sekolah contohnya tidak boleh 
mencontek karena ada hukuman yang sudah disepakati bersama. 
5) Siswa merasa lebih aktif saat belajar PKn materi keputusan bersama 
khususnya saat berdiskusi kelompok. 
b. Hasil wawancara guru 
Peneliti selain melakukan wawancara dengan siswa, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan guru. Kegiatan wawancara dilakukan 
untuk memperoleh tambahan data agar hasil penelitian yang didapat lebih 
akurat dan tidak bersifat subyektif. Di bawah ini adalah hasil wawancara 
dengan guru: 
1) Hambatan yang dirasakan guru saat mengajar PKn materi keputusan 
bersama yaitu ada pada waktu. Terutama saat melaksanakan kerja 
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kelompok untuk berlatih dalam pengambilan keputusan bersama, jadi 
sering melebihi jam pelajaran yang seharusnya, khususnya pada 
pertemuan kedua siklus I. 
2) Guru merasa pembelajaran kontekstual yang diterapkan langkah-
langkahnya sudah bagus membuat anak merasa tertarik terutama saat 
masyarakat belajar (diskusi) dan pembelajaran menjadi 
menyenangkan khususnya pada pertemuan pertama siklus I, dan 
pertemuan 1 dan 2 siklus II. 
3) Guru merasa saat pembelajaran PKn menggunakan pendekatan 
kontekstual anak-anak menjadi lebih aktif dari pada pelajaran yang 
biasa saya lakukan khususnya pada pertemuan kedua siklus II, untuk 
anak yang biasanya pasif menjadi lebih berani berpendapat. 
4) Guru merasa ada beberapa kelebihan penggunaan pendekatan 
pembelajaran kontekstual saat pelajaran PKn materi keputusan 
bersama, yaitu anak-anak menjadi lebih aktif, lebih mudah 
mempelajari materi, semangat dan senang mengikuti pembelajaran. 
khususnya di siklus II. 
5) Guru juga merasakan ada kekurangan saat menggunakan  pendekatan 
pembelajaran kontekstual pada pelajaran PKn materi keputusan 
bersama. Kekurangannya lebih ke alokasi waktu khususnya pada saat 
siklus I, karena masih menyesuaikan dengan penggunaan asas-asas 
pendekatan pembelajaran kontekstual yang diterapkan. 
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Dari hasil kedua wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pelajaran PKn. 
 
D. Analisis data 
1. Data prasiklus 
Tabel 12. Persentase rata-rata keaktifan siswa prasiklus 








1. Mengemukakan fakta yang ditemukannya sendiri 46 
46 
2. Mengungkapkan pengetahuan baru yang dikonstruknya sendiri 45 
45 
3. Bertanya selama pembelajaran 48 48 
4. Sungguh-sungguh bekerjasama dalam kelompok - 
- 
5. Berani mengeluarkan pendapat 55 55 
6. Aktif mengerjakan tugas 51 51 
7. Menyimpulkan secara lisan - - 
Jumlah 245 245 
Rata-rata% 35 35 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata keaktifan siswa masih 
rendah yaitu 35%, hasil tersebut diperoleh dari penjumlahan aspek-aspek 
yang dilakukan siswa kemudian dibagi dengan tujuh aspek. Data prasiklus 
ini menunjukkan ada dua aspek yang tidak dilakukan siswa yaitu aspek 
kesungguhan siswa berdiskusi dalam kelompok dan juga aspek siswa saat 
menyimpulkan materi, selain itu juga pada lima aspek yang telah dilakukan 
masih pada kriteria sedang dan juga rendah yaitu di bawah 60%. 
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2. Data siklus I 
Tabel 13. Persentase rata-rata keaktifan siswa pada siklus I 
No Aspek yang diamati 
Persentase Rata-
rata keaktifan 





Pert 1 Pert 2 
1. Mengemukakan fakta yang ditemukannya sendiri 59 60 
59,5 
2. Mengungkapkan pengetahuan baru yang dikonstruknya sendiri 55 56 
55,5 
3. Bertanya selama pembelajaran 62 59 60,5 
4. Sungguh-sungguh bekerjasama dalam kelompok 75 68 
71,5 
5. Berani mengeluarkan pendapat 56 64 60 
6. Aktif mengerjakan tugas 64 62 63 
7. Menyimpulkan secara lisan 57 61 59 
Jumlah 428 430 429 
Rata-rata% 61,14 61,42 61,28 
Berdasarkan tabel penghitungan keaktifan siswa pada siklus I dapat 
dilihat bahwa keaktifan siswa selama proses pembelajaran pada pertemuan 
pertama 61,14%. Rata-rata 61,14% didapat dari penjumlahan 7 aspek yang 
dilakukan oleh siswa. Pada pertemuan pertama siklus I ini aspek yang 
mempunyai skor paling tinggi yaitu pada aspek kesungguhan siswa saat 
bekerja kelompok. Pada pertemuan keduarata-rata meningkat menjadi 
61,42%, penambahan rata-rata tersebut dapat dilihat dari peningkatan siswa 
yang berani berpendapat. Kemudian dari kedua skor pada pertemuan satu 
dan pertemuan dua tersebut diperoleh rata-rata keaktifan siswa sebesar 
61,28%.Dari hasil pengamatan tersebut, masih banyak siswa yang belum 
maksimal untuk ikut aktif saat pembelajaran berlangsung dan untuk 
persentase keaktifan siswa yang diharapkan belum terpenuhi yaitu ≥75%. 
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Oleh karena itu, peneliti dan guru berdiskusi untuk pelaksanaan pengamatan 
pada siklus berikutnya. 
3. Data siklus II 
Tabel 14. Persentase rata-rata keaktifan siswa siklus II 
No Aspek yang diamati 
Persentase Rata-
rata keaktifan 





Pert 1 Pert 2 
1. Mengemukakan fakta yang ditemukannya sendiri 67,70 88,04 
77,87 
2. Mengungkapkan pengetahuan baru yang dikonstruknya sendiri 64,58 90,21 
77,39 
3. Bertanya selama pembelajaran 64,58 85,86 75,22 
4. Sungguh-sungguh bekerjasama dalam kelompok 88,54 91,30 
89,92 
5. Berani mengeluarkan pendapat 75 89,13 82,06 
6. Aktif mengerjakan tugas 80,20 92 86,10 
7. Menyimpulkan secara lisan 64,58 73,91 69,24 
Jumlah 505,18 610,45 557,80 
Rata-rata (%) 72,16 87,20 79,68 
Berdasarkan tabel penghitungan keaktifan siswa pada siklus II dapat 
dilihat bahwa keaktifan siswa selama proses pembelajaran pada pertemuan 
pertama 72,16%, hal ini diperoleh dari penjumlahan keaktifan tujuh aspek 
keaktifan yang dilakukan siswa. Pada pertemuan pertama siklus II ini aspek 
yang paling dominan dilakukan siswa adalah kesungguhan saat bekerja 
kelompok. Pada pertemuan kedua rata-rata keaktifan siswa meningkat 
menjadi 87,29%, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya keaktifan yang 
dilakukan siswa khususnya saat siswa mengerjakan tugas. Kemudian dari 
kedua skor pada pertemuan pertama dan kedua tersebut diperoleh rata-rata 
keaktifan siswa sebesar 79,68%.Berdasarkan tabel penghitungan keaktifan 
siswa pada siklus II dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa selama proses 
82 
 
pembelajaran pada pertemuan pertama 72,16% pada pertemuan kedua 
menjadi 87,20%,  kemudian dari kedua skor tersebut diperoleh rata-rata 
sebesar 79,68% skor yang diperoleh pada siklus II ini menunjukkan bahwa 
persentase rata-rata keaktifan siswa sudah masuk dalam kriteria tinggi yaitu 
≥75%.Peningkatan persentase keaktifan siswa pada siklus II ini yaitu sebesar 
15,04%. Di bawah ini adalah diagram yang menggambarkan tentang hasil 
persentase keaktifan siswa pada keadaan prasiklus, siklus I, dan juga siklus 
II: 
 
Gambar 2. Diagram batang persentase keaktifan siswa 
Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa persentase rata-rata keaktifan 
pada prasiklus yaitu 35% dan masih dalam kriteria rendah, pada siklus I  
persentase rata-rata keaktifan meningkat menjadi 61,28% dan masih dalam 
kriteria sedang, pada siklus II persentase rata-rata keaktifan meningkat lagi 



















Peneliti dan guru Kelas VB SD Negeri Banyubiru 2 Kecamatan Dukun 
Kabupatem Magelang menginginkan adanya perbaikan proses pembelajaran 
PKn. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi 
permasalahan dalam proses pembelajaran PKn dengan cara melakukan 
observasi dan wawancara sebagai bahan studi pendahuluan. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara sebelum tindakan pada pembelajaran PKn di kelas 
VB, guru melakukan pembelajaran masih terpaku dengan materi yang ada pada 
buku paket sedangkan kegiatan siswa hanya mendengarkan, membaca buku, 
menjawab pertanyaan guru, dan mencatat rangkuman di akhir pembelajaran 
sehingga siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, guru berkolaborasi dengan peneliti 
melakukan penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran PKn pada materi 
keputusan bersama dengan menerapkan pembelajaran kontekstual. Melalui 
keterlibatan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual ini akan 
membuat siswa termotivasi untuk belajar dan memudahkan dalam memahami 
materi PKn pada kompetensi keputusan bersama.Pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 
dua pertemuan. Sebelum tindakan dilakukan, guru dan peneliti menyusun RPP 
dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual, mempersiapkan media 
gambar yang berhubungan dengan materi keputusan bersama, serta LKS, dan 
soal evaluasi.Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas, guru berperan 
sebagai praktisi yang menjalankan skenario pembelajaran sementara peneliti 
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sebagai pengamat proses pembelajaran dengan berpedoman pada lembar 
pengamatan. Setiap akhir proses pembelajaran dan akhir siklus, guru bersama 
peneliti mendiskusikan hasil pengamatan agar dapat dilakukan perbaikan pada 
pembelajaran dan siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran PKn di kelas VB SD Negeri 
Banyubiru 2 Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang, penggunaan 
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dapat memperbaiki 
proses pembelajaran sehingga meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini terlihat 
dari hasil observasi serta wawancara tentang proses pembelajaran PKn pada 
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir telah berjalan baik dan keaktifan 
siswa mengalami peningkatan. Hasil keaktifan siswa pada siklus I masih belum 
mencapai target yang diharapkan yaitu rata-rata keaktifan masuk dalam kriteria 
tinggi (≥75%), sehingga diadakan siklus II sebagai perbaikan. Perbaikan 
dilakukan guru dan peneliti dengan menambah metode kepala bernomor pada 
tahap eksplorasi yang semula pada siklus I hanya berkelompok tanpa 
menggunakan nomor kepala kemudian pada siklus II dengan menggunakan 
nomor kepala sehingga siswa lebih berantusias danmemudahkan saat 
pembagian kelompok dalam mengikuti tahap ini selain itu juga memudahkan 
siswa saat berdiskusi tentang masalah/tema yang dibahas pada masing-masing 
kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian di siklus I dan siklus II yaitu keaktifan di 
siklus I didapatkan presentase keaktifan siswa 61,28% kemudian meningkat di 
siklus II dengan rata-rata keaktifan siswa 79,68%. Peningkatan presentase 
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keaktifan siswa sebesar 18,40%. Peningkatan keaktifan tersebut dapat 
dinyatakan bahwa dengan penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual, 
siswa dapat belajar dari pengalaman yang didapatnya sendiri sesuai dengan 
yang dialami siswa sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, materi yang dipelajari akan cepat 
dipahami dan diingat. Hal ini senada dengan pendapat Sanjaya dalam Udin 
Syaefudin (2010: 163) bahwa dalam pembelajaran kontekstual, pengetahuan 
dan pengalaman yang diperoleh harus dapat diaplikasikan atau dipraktikkan 
dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa tersebut. 
Rendahnya keaktifan siswa saat prasiklus dikarenakan guru belum 
memaksimalkan aspek-aspek yang ada dalam pendekatan pembelajaran 
kontekstual dan guru juga kurang memperhatikan siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung sehingga sering kali siswa bermain sendiri karena 
bosan dan jenuh. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut maka 
digunakanlah pendekatan pembelajaran kontekstual. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri 
Banyubiru 2 pada kelas VB tentang peningkatan keaktifan siswa melalui 
pendekatan pembelajaran kontekstual ini yaitu penggunaan media untuk 
mengkontekstualkan materi masih belum maksimal dikarenakan masih sebatas 
menggunakan media gambar yang seharusnya dalam penelitian ini bisa 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas VB SD 
Negeri Banyubiru 2 Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang tahun ajaran 
2013/2014 diperoleh kesimpulan bahwa dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keaktifan siswa. Peningkatan 
keaktifan siswa tersebut bisa dilihat dari keadaan awal siswa sebelum menerapkan 
pendekatan pembelajaran kontekstual persentase rata-rata keaktifan siswa sebesar 
37% dan termasuk dalam tingkat kategori rendah, siklus I didapatkan peningkatan 
rata-rata presentase keaktifan siswa sebesar 61,28% dan termasuk dalam tingkat 
kategori sedang, pada siklus II meningkat lagi dengan rata-rata presentase 
keaktifan siswa sebesar 79,68% dan termasuk dalam tingkat kategori tinggi. Hasil 
penelitian ini didapat dari penerapan tahapan pembelajaran kontekstual yang 
bersumber dari bukunya Udin Syaefudin yaitu:  
1) invitasi, siswa diminta mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep 
keputusan bersama dengan diberikan pertanyaan tentang pengertian keputusan 
(individu maupun bersama), bentuk-bentuk keputusan bersama, serta cara 
pelaksanaan keputusan bersama;  
2) eksplorasi, siswa dibentuk dalam kelompok untuk mendiskusikan dan 
menemukan konsep tentang pengertian keputusan (individu maupun bersama), 
bentuk-bentuk keputusan bersama, serta cara pelaksanaan keputusan bersama. 
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3) penjelasan dan solusi, siswa memberikan penjelasan-penjelasan, 
menyampaikan gagasan, membuat model, serta merangkum dan meringkas 
konsep tentang tentang pengertian keputusan (individu maupun bersama), 
bentuk-bentuk keputusan bersama, serta cara pelaksanaan keputusan bersama; 
4) pengambilan tindakan, siswa menyimpulkan pengalaman belajarnya 
menggunakan pengetahuan yang dimiliki, mengajukan pertanyaan lanjutan, 
serta saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah tentang konsep keputusan bersama yang dibahas yang 
meliputi pengertian keputusan (individu maupun bersama), bentuk-bentuk 
keputusan bersama, serta cara pelaksanaan keputusan bersama. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan hasil penelitian, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, dalam tahap eksplorasi khususnya saat berkelompok diharapkan 
agar setiap anggota kelompok saling berinteraksi walaupun kelompok 
tersebut bersifat heterogen/campuran. Selain itu, pada tahap pengambilan 
tindakan khusunya pada saat siswa mengajukan saran/pertanyaan baik itu 
secara individu maupun kelompok diharapkan siswa yang lain dapat 
menghargai siswa yang sedang mengajukan saran/pertanyaan agar 
pembelajaran dapat berjalan kondusif. 
2. Bagi guru, saat menerapkan pembelajaran kontekstual yaitu pada tahap 
invitasi diharapkan guru dapat memberikan contoh-contoh fenomena 
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kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi dan masih bersifat 
aktual agar memudahkan siswa untuk memahami konsep yang dibahas. guru 
agar bisa memperhatikan karakteristik siswanya saat pembelajaran. Selain 
itu, pembelajaran kontekstual tidak hanya dapat diterapkan pada mata 
pelajaran PKn tetapi bisa juga diterapkan pada mata pelajaran lain dan 
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Lampiran 1. Hasil Observasi/Pengamatan Studi Pendahuluan 
Hari, tanggal : Jumat, 25 Oktober 2013 
Tempat : Ruang Kelas VB 
Waktu  : 07.00-10.45 WIB 
Pelajaran  : PKn 
 
Hasil: 
- Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa yang tidak masuk sekolah. 
- Guru bertanya kepada siswa tentang sampai mana materi pelajaran PKn 
minggu kemarin. 
- Siswa menjawab bahwa materi PKn minggu kemarin sudah sampai 
dengan penjelasan pentingnya peraturan perundang-undangan tingkat 
pusat dan daerah. 
- Kemudian guru meminta siswa membuka buku paket PKn untuk 
melanjutkan materi yaitu mengenai contoh-contoh peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah. 
- Siswa membaca materi yang diberitahukan oleh guru. 
- Dari 25 siswa kurang lebih 60% siswa sibuk bermain sendiri dan 
mengobrol dengan teman di sebelahnya. 
- Guru meminta salah satu siswa laki-laki yang bernama Yuda untuk 
membacakan materi yang sudah dibaca tadi. 
- Guru melanjutkan dengan menjelaskan materi yang sudah dibaca siswa. 
- Guru dan siswa bertanya jawab terkait materi. Karena tidak ada siswa 
yang mengangkat jari dan bertanya, maka guru terpaksa menunjuk siswa 
untuk diberikan pertanyaan. 
- Setelah tidak ada siswa yang bertanya agi, guru memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah. 







Lampiran 2. Wawancara Studi Pendahuluan 
 
Hari, tanggal : Jumat, 25 Oktober 2013 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 09.00-09.30 WIB 
 
Tabel 1. Hasil wawancara studi pendahuluan 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimanakah pembelajaran 
PKn yang selama ini Ibu 
lakukan, apakah Ibu sudah 
mengaitkan materi dengan 
situasi kehidupan nyata siswa? 
Belum mbak, saya menyampaikan materi 
masih sama dengan apa yang ada di dalam 
buku, saya belum mengaitkan materi 
dengan kehidupan nyata siswa. 
2 Bagaimanakah cara Anda 
mengkondisikan siswa yang 
ramai sendiri? 
Saya tegur anak tersebut tetapi setelah saya 
tegur anak tersebut terkadang kembali lahi 
ramai sendiri mbak, karena di kelas ini 
memang anak-anaknya terkenal karena 
ramai, bahkan sering ada anak yang sampi 
bertengkar di kelas mbak. Sampai akhirnya 
saya sering memanggil orang tua anak 
tersebut. 
3 Apakah anda sudah 
menggunakan media setiap 
kali Anda mengajar? 
Kadang-kadang mbak, tetapi seringnya 
saya hanya bercerita karena waktu untuk 






Lampiran 3. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/semester : V (Lima) /2(dua) 
Pertemuan/ siklus ke : 1/ 1 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
I. Standar Kompetensi:  
Menghargai keputusan bersama 
II. Kompetensi Dasar: 
Memahami keputusan bersama 
III. Indikator:  
1. Memahami perbedaan keputusan perorangan dan keputusan bersama 
2. Memahami definisi keputusan bersama 
IV. Tujuan Pembelajaran:  
1. Setelah mengamati media yang disediakan guru, siswa dapat membedakan 
keputusan perorangan dan keputusan bersama dengan tepat. 
2. Setelah melalui suatu diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan yeng 
dimaksud dengan keputusan bersama dengan tepat. 
 Karakter siswa yang diharapkan: 
Mandiri (stand alone), Keingintahuan (curiosity), kerjasama (cooperation). 
V. Pendekatan:contextual teaching and learning (CTL) 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran kontekstual: 
1. Pendahuluan (± 20 menit) 
(a) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai yaitu definisi 
keputusan bersama serta manfaat dari proses pembelajaran dan 
pentingnya materi yang akan dipelajari. 
(b) Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya tentang 
definisi keputusan bersama. 
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(c) Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan definisi keputusan 
bersama. 
(d) Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang definisi 
keputusan bersama. 
2. Inti (± 40 menit) 
a) Siswa menyelidiki dan menemukan konsep keputusan bersama 
melalui pengumpulan, pengorganisasian, serta penginterpretasikan 
data dalam sebuah kegiatan diskusi. 
b) Siswa mendiskusikan materi tentang konsep keputusan bersama sesuai 
pembagian tugas kelompok masing-masing. 
c) Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan gagasan, 
membuat model tentang konsep keputusan bersama yang dibahas. 
3. Penutup (± 10 menit) 
a) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
b) Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan 
saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan 
dengan pemecahan masalah tentang konsep keputusan bersama yang 
dibahas. 
c) Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi keputusan 
bersama yang dibahas dan sesuai dengan indikator yang harus dicapai. 
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VII. Materi Ajar: 
A. Definisi Keputusan Bersama 
Keputusan merupakan pilihan yang diambil seseorang atau kelompok 
untuk dilaksanakan. Keputusan bersama yang diambil harus bijaksana, bisa 
bermanfaat untuk semua dan tidak memihak pada kelompok tertentu. 
Artinya kepentingan umum harus lebih diutamakan daripada kepentingan 
pribadi.  
Setiap hari anak-anak mengambil suatu keputusan. Ketika istirahat, 
kamu pergi ke kantin sekolah karena lapar. Sampai di kantin kamu bingung 
karena ada banyak pilihan, ada bakso, ada pangsit, ada soto ayam, ada 
bermacam-macam kue, dan lain-lain. Di sinilah kamu mengambil keputusan 
untuk memilih makanan itu. Sebelum mengambil suatu keputusan, biasanya 
ada pertimbangan-pertimbangan tertentu. Mengapa harus membeli bakso? 
Mengapa harus membeli soto? Atau mengapa hanya membeli kue saja? 
Sebagai seorang pelajar, kamu juga belajar untuk mengambil 
keputusan. Saat kamu akan memutuskan membeli suatu benda yang telah 
lama kamu inginkan, tentu kamu akan mempertimbangkan apakah kamu 
benar-benar membutuhkan barang tersebut ataukah uangnya sebaiknya 
kamu gunakan untuk kebutuhan sekolah yang lebih penting. Tahukah kamu 
bahwa dalam kehidupan sehari-hari kita dihadapkan pada pilihan-pilihan. 
Pilihan yang diambil oleh seseorang itulah yang disebut dengan keputusan. 
Keputusan pribadi adalah keputusan yang dilakukan perorangan. Keputusan 
dalam kegiatan setelah bangun tidur, keputusan memilih makanan, 
keputusan ketika belajar. Semua itu merupakan hak individu, dan setiap 
orang mempunyai keputusan yang berbeda-beda. 
Selain keputusan yang sifatnya perorangan, ada pula keputusan yang 
sifatnya bersama. Keputusan bersama ini dilakukan atas kesepakatan 
bersama. Misalnya, ketika sekolahmu akan melaksanakan perkemahan, 
ketika akan rekreasi, ketika akan melakukan kunjungan belajar, ketika akan 
menentukan ketua kelas, menentukan jadwal piket, menentukan tata tertib 
kelas, semua diputuskan bersama. 
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Keputusan bersama lebih rumit dibandingkan dengan keputusan 
pribadi. Keputusan bersama melibatkan banyak orang. Bahkan tidak jarang 
terjadi perbedaan pendapat. Untuk itu ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan agar keputusan bersama itu membuahkan hasil tanpa 
meninggalkan masalah. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut. 
1. Saling memahami dan menghargai pendapat orang lain. 
2. Saling memahami apa yang sedang dimusyawarahkan untuk diambil    
keputusan. 
3. Kepentingan umum lebih diutamakan daripada kepentingan pribadi. 
4. Menerima masukan dalam bentuk kritik, usul, maupun saran. 
5. Tidak memaksakan kehendak dalam mengambil keputusan. 
6. Menerima bahwa keputusan yang sudah diambil adalah keputusan yang 
terbaik. 
7. Keputusan yang sudah diambil dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
 
VIII. Sumber Belajar:Buku paket PKnSD/MIkelas V 





1. Bentuk : pilihan ganda 
2. Jenis : tertulis dan kinerja 
a. Tertulis:  
1) Jenis soal: pilihan ganda 
2) Jumlah soal: setiap pertemuan 5 soal 
3) Bobot nilai: setiap jawaban benar x 2 
        5 x 2 = 10 
b. Kinerja: 
Dilakukan oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. 
Siswa diamati satu per satu dan pengamat mencatat keaktivan siswa 
dalam lembar observasi siswa dan mencatat kegiatan guru dalam 
lembar observasi guru, untuk kemudian hasil analisisnya dimasukkan 
pada tabel. Penghitungan lembar pengamatan siswa dan guru 
terlampir. 
3. Prosedur: proses dan post test 
 
 
            Dukun, 28 Maret 2014 
Mengetahui, 
Guru kelas V B                      Praktikan 
 
 
Wulandari, S.Pd   Rizki Maulida 









Lembar Kerja Siswa (LKS) 








Langkah-langkah mengerjakan LKS: 
1. Ambilah undian tentang judul/ tema dari masalah yang akan kelompok kalian 
diskusikan. 
2. Diskusikan secara berkelompok untuk menentukan suatu keputusan yang 
sesuai dengan undian judul/ tema yang kelompok kelian dapatkan. 
3. Usahakan ada kerjasama, tanggungjawab, sifat menghargai pendapat setiap 
anggota yang ada dalam kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi yang berupa keputusan dari diskusi yang kelompok 
kalian lakukan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas. 
6. Hargailah hasil diskusi dari kelompok lain. 
 
































Uji Pemahaman Konsep 
Pilihlah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat! 
 
1. Pengambilan keputusan bersama dilakukan didasarkan atas …. 
a. Kesepakatan bersama 
b. ketua kelompok 
c. kelompok tertentu 
d. beberapa golongan 
kunci jawaban: a 
 
2. Sikap yang tepat untuk menerima hasil keputusan bersama adalah ….  
a. memaksakan kehendak 
b. menyadari bahwa keputusan yang dihasilkan adalah keputusan terbaik 
c. semua pihak mengutamakan sendiri 
d. tidak mau menghargai perbedaan pendapat 
kunci jawaban: b 
 
3. Di bawah  merupakan permasalahan yang biasanya dimusyawarahkan dalam 
kehidupan, kecuali ….  
a. kerja bakti desa 
b. ronda malam  
c. tugas mencuci pakaian 
d. membangun jalan 
kunci jawaban: c 
 





kunci jawaban: a 
 
5. Dalam pengambilan keputusan bersama, kita harus menghargai dan 
menghormati …. 
a. kepala negara 
b. kedaulatan Negara 
c. pendapat orang lain 
d. perintah atasan 













































































































































Lampiran 4. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/semester : V (Lima) /2(dua) 
Pertemuan/ siklus ke : 2/ 1 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
I. Standar Kompetensi:  
Menghargai keputusan bersama 
II. Kompetensi Dasar: 
Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama 
III. Indikator:  
1. Memahami  cara pengambilan keputusan bersama 
IV. Tujuan Pembelajaran:  
1. Setelah mendapat penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan cara 
pengambilan keputusan bersama dengan tepat. 
2. Setelah melalui suatu diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan cara 
pengambilan keputusan bersama dengan tepat. 
 Karakter siswa yang diharapkan: 
Mandiri (stand alone), Keingintahuan (curiosity), kerjasama (cooperation). 
V. Pendekatan:contextual teaching and learning (CTL) 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran kontekstual: 
1. Pendahuluan (± 20 menit) 
(a) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai yaitu tentang bentuk 
keputusan bersama serta manfaat dari proses pembelajaran dan 
pentingnya materi yang akan dipelajari. 
(b) Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya tentang bentuk 
keputusan bersama secara voting. 
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(c) Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan bentuk keputusan 
bersama secara voting. 
(d) Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang bentuk 
keputusan bersama secara voting. 
2. Inti (± 40 menit) 
a) Siswa menyelidiki dan menemukan konsep bentuk keputusan bersama 
secara voting melalui pengumpulan, pengorganisasian, serta 
penginterpretasikan data dalam sebuah kegiatan diskusi. 
b) Siswa mendiskusikan materi tentang konsep bentuk keputusan 
bersama secara voting sesuai pembagian tugas kelompok masing-
masing. 
c) Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan gagasan, 
membuat model tentang konsep bentuk keputusan bersama secara 
voting yang dibahas. 
3. Penutup (± 10 menit) 
a) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tentang bentuk keputusan 
bersama secara voting. 
b) Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan 
saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan 
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dengan pemecahan masalah tentang konsep bentuk keputusan bersama 
secara voting yang dibahas. 
c) Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi bentuk 
keputusan bersama yang dibahas dan sesuai dengan indikator yang 
harus dicapai. 
VII. Materi Ajar: 
B. Cara Pengambilan Keputusan Bersama 
1. Musyawarah untuk Mufakat  
Musyawarah termasuk salah satu bentuk atau cara untuk mencapai 
keputusan bersama. Musyawarah adalah membicarakan dan 
menyelesaikan bersama suatu persoalan dan maksud untuk mencapai 
kata mufakat atau kesepakatan. Tata cara dan syarat musyawarah 
untuk mufakat antara lain: 
a. Musyawarah bisa dilakukan apabila peserta yang hadir telah 
mencapai kuorum. Kuorum adalah penetapan jumlah minimum 
anggota yang harus hadir saat musyawarah. 
b. Dalam musyawarah setiap orang berhak menyampaikan pendapat 
dan harus menghargai pendapat orang lain. 
c. Pendapat yang disampaikan harus masuk akal dan tidak 
menyinggung perasaan orang lain. 
2. Pemungutan Suara (Votting) 
Keputusan berdasarkan pemungutan suara (votting) ditempuh apabila 
keputusan berdasarkan musyawarah mufakat tidak dapat dilakukan. 
Votting berarti sistem pengambilan keputusan berdasarkan 
pemungutan suara. Votting juga diartikan sebagai perolehan suara 
terbanyak.Pengambilan suara berdasarkan votting dibagi menjadi dua 
macam, vaitu: 
a. Votting terbuka, yaitu setiap anggota rapat memberikan suara 
dengan mengatakan setuju, menolak, atau abstain(tidak 
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memberikan suara). Votting secara terbuka biasanya dilaksanakan 
secara lisan. Caranya dengan mengangkat tangan atau berdiri. 
Kemudian petugas, menghitungnya secara langsung, dan saat itu 
juga dapat diketahui hasilnya. Votting terbuka dilakukan terhadap 
hal yang menyangkut masalah keputusan atau kebijakan.  
b. Vottingtertutup, yaitu setiap anggota rapat memberikan suara 
dengan cara menuliskan nama atau pilihannya di kertas yang telah 
disediakan lalu dikumpulkan dan dihitung. Keputusan dianggap 
sah apabila diambil dalam rapat yang dihadiri dua pertiga tambah 
satu anggota kuorumdan disetujui lebih dari setengah dari jumlah 
yang hadir. 





1. Bentuk : pilihan ganda 
2. Jenis : tertulis dan kinerja 
a. Tertulis:  
1) Jenis soal: pilihan ganda 
2) Jumlah soal: setiap pertemuan 5 soal 
3) Bobot nilai: setiap jawaban benar x 2 
        5 x 2 = 10 
b. Kinerja: 
Dilakukan oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. 
Siswa diamati satu per satu dan pengamat mencatat keaktivan siswa 
dalam lembar observasi siswa dan mencatat kegiatan guru dalam 
lembar observasi guru, untuk kemudian hasil analisisnya dimasukkan 
pada tabel. Penghitungan lembar pengamatan siswa dan guru 
terlampir. 
3. Prosedur: proses dan post test 
 
 
               Dukun, 4 April 2014 
Mengetahui, 
Guru kelas V B                      Praktikan 
 
 
Wulandari, S.Pd   Rizki Maulida 









Uji Pemahaman Konsep 
Pilihlah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat! 
 





d. rapat  
kunci jawaban: a 
 
2. Tata cara yang harus ada dalam  suatu  musyawarah adalah .... 
a. saling menyinggung perasaan 
b. pendapat harus masuk akal 
c. mengutamakan pendapat pribadi 
d. tidak adanya kesepakatan 
kunci jawaban: b 
 





kunci jawaban: c 
 
4. Pemungutan suara yang dilakukan secara lisan atau dengan mengangkat tangan 
disebut ... 
a. votting terbuka 
b. votting tertutup 
c. rapat 
d. musyawarah 
kunci jawaban: a 
 
5. Pemungutan suara yang dilakukan dengan cara menuliskan nama atau 
pilihannya di kertas yang telah disediakan lalu dikumpulkan dan dihitung 
disebut .... 
a. votting terbuka 
b. votting tertutup 
c. rapat 
d. musyawarah 















































Lampiran 5. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/semester : V (Lima) /2(dua) 
Pertemuan/ siklus ke : 1/ 2 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
I. Standar Kompetensi:  
Menghargai keputusan bersama 
II. Kompetensi Dasar: 
Mematuhi keputusan bersama 
III. Indikator:  
1. Menyebutkan cara-cara pengambilan keputusan bersama. 
2. Memahami cara pengambilan keputusan malalui aklamasi. 
IV. Tujuan Pembelajaran:  
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan cara-
cara pengambilan keputusan bersama dengan tepat. 
2. Setelah melalui suatu diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan cara 
pengambilan keputusan melalui aklamasi dengan tepat. 
 Karakter siswa yang diharapkan: 
Mandiri (stand alone), Keingintahuan (curiosity), kerjasama (cooperation). 
V. Pendekatan:contextual teaching and learning (CTL) 
VI. Langkah-langkah pembelajaran kontekstual: 
1. Pendahuluan (± 20 menit) 
a. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai yaitu bentuk 
keputusan bersama secara aklamasi serta manfaat dari proses 
pembelajaran dan pentingnya materi yang akan dipelajari. 
b. Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya tentang bentuk 
keputusan bersama secara aklamasi. 
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c. Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan bentuk keputusan 
bersama secara aklamasi. 
d. Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang bentuk 
keputusan bersama secara aklamasi. 
2. Inti (± 40 menit) 
a. Siswa menyelidiki dan menemukan konsep bentuk keputusan bersama 
secara aklamasi melalui pengumpulan, pengorganisasian, serta 
penginterpretasikan data dalam sebuah kegiatan diskusi dengan 
menggunakan kepala bernomor. 
b. Siswa mendiskusikan materi tentang bentuk keputusan bersama secara 
aklamasi sesuai pembagian tugas kelompok masing-masing. 
c. Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan gagasan, 
membuat model tentang bentuk keputusan bersama secara aklamasi 
yang dibahas. 
3. Penutup 
a. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tentang bentuk keputusan 
bersama secara aklamasi. 
b. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan 
saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan 
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dengan pemecahan masalah tentang bentuk keputusan bersama secara 
aklamasi yang dibahas. 
c. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi bentuk-bentuk 
keputusan bersama yang dibahas dan sesuai dengan indikator yang 
harus dicapai. 
 
VII. Materi Ajar: 
B. Bentuk Keputusan Bersama 
1. Aklamasi 
Ada kalanya keputusan tidak diambil dengan cara mufakat atau 
voting, tetapi menggunakan cara aklamasi. Aklamasi merupakan suatu 
pernyataan setuju secara lisan dari seluruh anggota kelompok. 
Aklamasi terjadi karena pendapat yang dikehendaki oleh semua 
anggota kelompok. Keputusan yang diambil dengan cara aklamasi 
harus dilaksanakan oleh seluruh anggota. 
 





1. Bentuk : pilihan ganda 
2. Jenis : tertulis dan kinerja 
a. Tertulis:  
1) Jenis soal: pilihan ganda 
2) Jumlah soal: setiap pertemuan 5 soal 
3) Bobot nilai: setiap jawaban benar x 2 
        5 x 2 = 10 
b. Kinerja: 
Dilakukan oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. 
Siswa diamati satu per satu dan pengamat mencatat keaktivan siswa 
dalam lembar observasi siswa dan mencatat kegiatan guru dalam 
lembar observasi guru, untuk kemudian hasil analisisnya dimasukkan 
pada tabel. Penghitungan lembar pengamatan siswa dan guru 
terlampir. 
3. Prosedur: proses dan post test 
 
 
               Dukun, 11 Apri 2014 
Mengetahui, 
Guru kelas V B                      Praktikan 
 
 
Wulandari, S.Pd   Rizki Maulida 










Lembar Kerja Siswa (LKS) 







Langkah-langkah mengerjakan LKS: 
1. Ambilah undian tentang judul/ tema dari masalah yang akan kelompok kalian 
diskusikan. 
2. Buatlah satu  peraturan baru dikelasmu. 
3. Usahakan ada kerjasama, tanggungjawab, sifat menghargai pendapat setiap 
anggota yang ada dalam kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi yang berupa keputusan dari diskusi yang kelompok 
kalian lakukan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas. 
















Banyak yang setuju   : ............... 










Uji Pemahaman Konsep 
Pilihlah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat! 
 
1. Pengambilan keputusan bersama melalui penghitungan banyaknya jawaban 





kunci jawaban: c 
 
2. Sebelum mengambil suatu keputusan bersama, hal yang diperlukan adalah ….  
a. memaksakan kehendak pribadi 
b. mempertimbangkan akibat dari keputusan tersebut 
c. acuh terhadap akibat yang akan terjadi 
d. mengaku diri sendiri yang paling hebat 
kunci jawaban: b 
 
3. Di bawah  merupakan peraturan yang diputuskan di rumah yaitu .... 
a. piket kelas 
b. aturan memakai seragam 
c. jadwal ronda malam 
d. tugas mencuci pakaian 
kunci jawaban: d 
 
4. Di bawah ini yang merupakan keputusan bersama di lingkungan masyarakat 
adalah …. 
a. gotong royong desa 
b. tata tertib sekolah 
c. jadwal piket 
d. aturan memakai seragam 
kunci jawaban: a 
 
5. Di bawah ini yang tidak harus mematuhi peraturan sekolah adalah…. 





















Lampiran 6. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/semester : V (Lima) /2(dua) 
Pertemuan/ siklus ke : 2/ 2 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
I. Standar Kompetensi:  
Menghargai keputusan bersama 
II. Kompetensi Dasar: 
Mematuhi keputusan bersama 
III. Indikator:  
1. Memahami  cara melaksanakan keputusan bersama 
IV. Tujuan Pembelajaran:  
1. Setelah mendapat penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan cara 
melaksanakan keputusan bersama 
2. Setelah melalui suatu diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan cara 
melaksanakan keputusan bersama 
 Karakter siswa yang diharapkan: 
Mandiri (stand alone), Keingintahuan (curiosity), kerjasama (cooperation). 
V. Pendekatan:contextual teaching and learning (CTL) 
VI. Langkah-langkah pembelajaran kontekstual: 
1. Pendahuluan (± 20 menit) 
a. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai yaitu tentang 
pelaksanaan keputusan bersama serta manfaat dari proses 
pembelajaran dan pentingnya materi yang akan dipelajari. 
b. Siswa didorong mengemukakan pengetahuan awalnya tentang 
pelaksanaan keputusan bersama. 
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c. Siswa diberikan pertanyaan oleh guru terkait kejadian dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan pelaksanaan 
keputusan bersama. 
d. Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan serta 
mengikutsertakan pemahaman yang mereka miliki tentang 
pelaksanaan keputusan bersama. 
2. Inti (± 40 menit) 
a. Siswa menyelidiki dan menemukan konsep tentang pelaksanaan 
keputusan bersama melalui pengumpulan, pengorganisasian, serta 
penginterpretasikan data dalam sebuah kegiatan diskusi dengan 
menggunakan kepala bernomor. 
b. Siswa mendiskusikan materi tantang pelaksanaan keputusan bersama 
sesuai pembagian tugas kelompok masing-masing. 
c. Siswa memberikan penjelasan-penjelasan, menyampaikan gagasan, 
membuat model tentang konsep pelaksanaan keputusan bersama yang 
dibahas. 
3. Penutup (± 10 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tentang konsep 
pelaksanaan keputusan bersama. 
b. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan 
saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan 
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dengan pemecahan masalah tentang konsep pelaksanaan keputusan 
bersama yang dibahas. 
c. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi terkait materi pelaksanaan 
keputusan bersama yang dibahas dan sesuai dengan indikator yang 
harus dicapai. 
VII. Materi Ajar: 
C. Melaksanakan Hasil Keputusan Bersama 
Pelaksanaan hasil keputusan bersama dapat kita terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. 
1. Dalam lingkungan keluarga 
Keputusan menyangkut tugas tiap anggota keluarga. Setiap anggota 
keluarga dengan ikhlas melaksanakan tugas yang menjadi bagiannya, 
seperti tugas menyapu lantai, mencuci piring, membersihkan 
halaman, dan sebagainya. 
2. Dalam lingkungan sekolah 
Keputusan bersama terlihat dalam pelaksanaan tata tertib sekolah. 
Misalnya: Setiap siswa memakai seragam sekolah, guru mengajar 
dengan sungguh-sungguh, belajar dengan penuh disiplin, dan 
sebagainya. 
3. Dalam lingkungan masyarakat 
Keputusan menyangkut peraturan mengikat seluruh warga 
masyarakat. Di lingkungan masyarakat biasanya ada kepala desa, 
lurah, rukun warga (RW), rukun tetangga (RT), dan pemuka 






Musyawarah menghasilkan keputusan bersama yang harus diterima 
dan dilaksanakan oleh masyarakat. Misalnya, keputusan untuk 
melakukan gotong-royong membersihkan lingkungan, menjaga 
keamanan lingkungan dengan ronda malam bergiliran, dan berbagai 
tugas sosial yang lain. 
 
VIII. Sumber Belajar:Buku paket PKnSD/MIkelas V 
IX. Penilaian: 
1. Bentuk : pilihan ganda 
2. Jenis : tertulis dan kinerja 
a. Tertulis:  
1) Jenis soal: pilihan ganda 
2) Jumlah soal: setiap pertemuan 5 soal 
3) Bobot nilai: setiap jawaban benar x 2 
        5 x 2 = 10 
b. Kinerja: 
Dilakukan oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. 
Siswa diamati satu per satu dan pengamat mencatat keaktivan siswa 
dalam lembar observasi siswa dan mencatat kegiatan guru dalam 
lembar observasi guru, untuk kemudian hasil analisisnya dimasukkan 
pada tabel. Penghitungan lembar pengamatan siswa dan guru 
terlampir. 
3. Prosedur: proses dan post test 
 
               Dukun, 19 Apri 2014 
Mengetahui, 
Guru kelas V B                      Praktikan 
 
 
Wulandari, S.Pd   Rizki Maulida 
NIP. -                NIM. 10108244092 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 







Langkah-langkah mengerjakan LKS: 
1. Ambilah undian tentang judul/ tema dari masalah yang akan kelompok kalian 
diskusikan. 
2. Diskusikan dan tuliskah hukuman yang tepat sesuai tema yang kelompok 
kalian terima. 
3. Usahakan ada kerjasama, tanggungjawab, sifat menghargai pendapat setiap 
anggota yang ada dalam kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi yang berupa keputusan dari diskusi yang kelompok 
kalian lakukan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas. 
6. Hargailah hasil diskusi dari kelompok lain. 
 





























Uji Pemahaman Konsep 
Pilihlah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat! 
 
1. Keputusan bersama harus ditaati karena dibuat untuk …. 
a. kepentingan atasan 
b. kepentingan pribadi 
c. kepentingan bersama 
d. kepentingan pemerintah 
kunci jawaban: c 
 
2. Di bawah ini contoh dari melaksanakan hasil keputusan bersama, kecuali ….  
a. melaksanakan tugas piket kelas 
b. bermain pada saat pelajaran berlangsung 
c. melaksanakan hukuman apabila melanggar 
d. menaati semua peraturan yang ditetapkan 
kunci jawaban: b 
 
3. Di bawah  merupakan cara menjaga kebersihan lingkungan, kecuali.... 
a. membuang sampah pada tempatnya 
b. melaksanakan piket kelas 
c. rajin menyapu halaman 
d. mencoret-coret tembok sekolah 
kunci jawaban: d 
 
4. Di bawah ini yang harus dilakukan apabila melanggar peraturan yang telah 
disepakati adalah …. 
a. bersedia dihukum 
b. marah-marah 
c. Mengajak berkelahi 
d. merasa tidak terima 
kunci jawaban: a 
 
5. Di bawah ini yang  wajib mematuhi peraturan di rumah adalah…. 
a. anggota sekolah 
b. anggota pemerintah 
c. anggota keluarga 
d. anggota masyarakat 




















Lampiran 7. Tabel lembar observasi guru siklus I pertemuan 1 
No Aspek Indikator 1 2 3 4 Deskripsi 
1. 
 
Tahap invitasi Guru memberikan pertanyaan 
terkait kejadian dalam kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan 
dengan materi keputusan bersama 
yaitu tentang definisi keputusan 
bersama. 
   
√ Guru memperlihatkan media gambar tentang contoh 
fenomena pengambilan keputusan perorangan dan 
bersama sebagai pemancing pengetahuan awal siswa. 
2. Tahap 
eksplorasi 
Guru meminta siswa untuk 
menemukan konsep melalui 
kegiatan yang telah dirancang 
guru (diskusi kelompok) 
   





Guru memberikan penguatan 
berupa umpan balik saat siswa 
memberikan penjelasan, 
menyampaikan pendapat, 
membuat rangkuman serta 
ringkasan 
  





Guru membimbing siswa saat 
membuat kesimpulan, 
mengajukan pertanyaan, dan saran 
yang berhubungan dengan 





Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan saran/pertanyaan berhubungan dengan 
materi keputusan bersama. 
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Lampiran 8. Tabel lembar observasi guru siklus I pertemuan 2 
No Aspek Indikator 1 2 3 4 Deskripsi 
1. 
 
Tahap invitasi Guru memberikan pertanyaan 
terkait kejadian dalam kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan 
dengan materi keputusan bersama 
yaitu tentang bentuk-bentuk 
keputusan bersama (voting) 
   
√ Guru memperlihatkan media gambar tentang contoh 
fenomena pengambilan keputusan bersama secara 




Guru meminta siswa untuk 
menemukan konsep melalui 
kegiatan yang telah dirancang 
guru (diskusi kelompok) 
   





Guru memberikan penguatan 
berupa umpan balik saat siswa 
memberikan penjelasan, 
menyampaikan pendapat, 
membuat rangkuman serta 
ringkasan 
  





Guru membimbing siswa saat 
membuat kesimpulan, 
mengajukan pertanyaan, dan saran 
yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah terkait materi 
keputusan bersama 
  
 √ Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan saran/pertanyaan berhubungan dengan 






Lampiran 9. Tabel lembar observasi guru siklus II pertemuan 1 
No Aspek Indikator 1 2 3 4 Deskripsi 
1. 
 
Tahap invitasi Guru memberikan pertanyaan 
terkait kejadian dalam kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan 
dengan materi keputusan bersama 
yaitu tentang bentuk-bentuk 
keputusan bersama (aklamasi) 
   
√ Guru memperlihatkan media gambar tentang contoh 
fenomena pengambilan keputusan bersama secara 
aklamasi sebagai pemancing pengetahuan awal siswa. 
2. Tahap 
eksplorasi 
Guru meminta siswa untuk 
menemukan konsep melalui 
kegiatan yang telah dirancang 
guru (diskusi kelompok) 
   





Guru memberikan penguatan 
berupa umpan balik saat siswa 
memberikan penjelasan, 
menyampaikan pendapat, 
membuat rangkuman serta 
ringkasan 
  





Guru membimbing siswa saat 
membuat kesimpulan, 
mengajukan pertanyaan, dan saran 
yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah terkait materi 
keputusan bersama 
  
 √ Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan saran/pertanyaan berhubungan dengan 






Lampiran 10. Tabel lembar observasi guru siklus II pertemuan 2 
No Aspek Indikator 1 2 3 4 Deskripsi 
1. 
 
Tahap invitasi Guru memberikan pertanyaan 
terkait kejadian dalam kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan 
dengan materi keputusan bersama 
yaitu tentang pelaksanaan 
keputusan bersama 
   
√ Guru memperlihatkan media gambar tentang contoh 
fenomena pelaksanaan keputusan bersama sebagai 
pemancing pengetahuan awal siswa. 
2. Tahap 
eksplorasi 
Guru meminta siswa untuk 
menemukan konsep melalui 
kegiatan yang telah dirancang 
guru (diskusi kelompok) 
   





Guru memberikan penguatan 
berupa umpan balik saat siswa 
memberikan penjelasan, 
menyampaikan pendapat, 
membuat rangkuman serta 
ringkasan 
  





Guru membimbing siswa saat 
membuat kesimpulan, 
mengajukan pertanyaan, dan saran 
yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah terkait materi 
keputusan bersama 
  
 √ Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan saran/pertanyaan berhubungan dengan 






Lampiran 11. Tabel perhitungan nilai observasi keaktifan siswa prasiklus 











1 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 45 45 R 
3. Bertanya selama 













2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 51 S 
7. Menyimpulkan 
secara lisan - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
 Jumlah 6 6 6 8 10 14 9 12 10 11 11 10 10 10 10 12 9 8 10 10 9 11 9 11 9    















































   






Lampiran 12. Tabel perhitungan nilai observasi keaktifan siswa siklus I pertemuan 1 
No Siswa Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml % Ket 
1. Mengemukaka
n fakta yang 
ditemukannya 
sendiri 

























2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 64 64 S 
7. Menyimpulkan 
secara lisan 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 57 57 S 
 Jumlah 14 14 14 16 17 24 15 15 17 17 17 15 22 17 15 19 18 15 16 17 17 18 16 19 21    









































   




Lampiran 13. Tabel perhitungan nilai observasi keaktifan siswa siklus I pertemuan 2 











2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 56 56 S 
3. Bertanya selama 













3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 3 2 3 62 62 S 
7. Menyimpulkan 
secara lisan 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 61 61 S 
 Jumlah 15 17 15 19 21 23 17 18 16 21 17 16 18 15 14 21 17 15 14 16 17 15 20 16 18    







































   






Lampuran 14. Tabel perhitungan nilai observasi keaktifan siswa siklus 2 pertemuan 1 
No Siswa Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml % Ket 
1. Mengemukaka
n fakta yang 
ditemukannya 
sendiri 

























2 3 2 4 3 4 3 4 4 4 - 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 3 2 77 80,20 T 
7. Menyimpulkan 
secara lisan 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 - 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 62 
64,
58 S 
 Jumlah 14 18 19 23 22 23 19 25 26 24 - 21 24 19 20 22 15 16 19 25 19 24 18 23 16    











































   
 Keterangan S S S T T T S T T T - T T S S T S S S T S T S T S    
Keterangan:           siswa tidak masuk 
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Lampiran 15. Tabel perhitungan nilai observasi keaktifan siswa siklus 2 pertemuan 2 
No Siswa Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml % Ket 
1. Mengemukaka
n fakta yang 
ditemukannya 
sendiri 

























4 - 4 4 4 - 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 92 T 
7. Menyimpulkan 
secara lisan 2 - 2 3 3 - 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3   3 3 3 2 68 
73,
91 S 
 Jumlah 17 - 24 24 26 - 26 26 27 21 25 25 28 27 23 23 24 22 28 26 27 27 27 25 20    







































   
 Keterangan S - T T T - T T T T T T T T T T T T T T T T T T S    
Keterangan:           siswa tidak masuk
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Lampiran 16. Tabel hasil wawancara siswa 




Menurut pendapatmu, hambatan 
apa sajakah yang Kamu rasakan 
selama pembelajaran PKn? 
Tidak ada, karena materi yang 
dipelajari mudah diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Menurut pendapatmu, 
bagaimanakah cara guru dalam 
mengajar pelajaran PKn? 
Bu guru mengajarnya asyik, seru, 
menyenangkan, jelas, dan mudah 
dimengerti. 
3. Menurut pendapatmu, apakah 
Kamu merasa bosan saat 
pelajaran PKn, berikan 
alasanmu? 
Tidak, karena Bu guru mengajarnya 
menyenangkan, terutama saat 
mengadakan diskusi kelompok. 
4. Menurut pendapatmu, apakah 
pembelajaran PKn yang 
dilakukan sesuai dengan 
pengalaman yang pernah Kamu 
alami sehari-hari, berikan 
alasanmu? 
Iya, contohnya materi keputusan 
bersama di rumah  yaitu membantu dan 
patuh kepada orang tua, kalau di 
sekolah contohnya tidak boleh 
mencontek karena ada hukuman yang 
sudah disepakati bersama. 
5. Menurut pendapatmu, apakah 
pembelajaran PKn yang 
dilakukan sudah membuatmu 
menjadi aktif, berikan alasanmu? 
Sudah, karena dengan belajar PKn 
materi keputusan bersama jadi bisa 
berlatih untuk aktif, terutama saat 
berdiskusi dan bisa menjadi bekal 
latihan berorganisasi. 
Kesimpulan wawancara: 
Siswa merasa senang dan aktif belajar PKn dengan materi keputusan bersama 




Lampiran 17. Tabel hasil wawancara guru 




Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
hambatan apa sajakah yang 
dirasakan selama pelaksanaan 
pembelajaran PKn dengan 
pendekatan pembelajaran 
kontekstual? 
Hambatannya itu ada di waktu, terutama 
saat melaksanakan kerja kelompok untuk 
berlatih dalam pengambilan keputusan 
bersama, jadi sering melebihi jam 
pelajaran yang seharusnya, khususnya 
pada pertemuan kedua siklus I. 
2. Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
bagaimana langkah-langkah 
pembelajaran kontekstual 
yang diterapkan pada mata 
pelajaran PKn? 
Pembelajaran kontekstual yang diterapkan 
langkah-langkahnya sudah bagus membuat 
anak merasa tertarik terutama saat 
masyarakat belajar dan pembelajaran 
menjadi menyenangkan khususnya pada 
pertemuan pertama siklus I, dan 
pertemuan 1 dan 2 siklus II. 
3. Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
bagaimanakahkeaktifan siswa 
kelas V selama pembelajaran 
PKn dengan pendekatan 
pembelajaran kontekstual? 
Dalam pembelajaran PKn menggunakan 
pendekatan kontekstual anak-anak menjadi 
lebih aktif dari pada pelajaran yang biasa 
saya lakukan khususnya pada pertemuan 
kedua siklus II, untuk anak yang biasanya 
pasif menjadi lebih berani berpendapat. 
4. Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
apa sajakah kelebihan 
pendekatan pembelajaran 
kontekstual yang sudah 
diterapkan dalam mata 
pelajaran PKn? 
Pasti ada, dengan pendekatan kontekstual 
anak-anak menjadi lebih aktif, lebih 
mudah mempelajari materi, semangat dan 
senang mengikuti pembelajaran. 
khususnya di siklus II. 
5. Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
apa sajakah kekurangan 
pendekatan pembelajaran 
kontekstual yang sudah 
diterapkan dalam mata 
pelajaran PKn? 
Kekurangannya lebih ke alokasi waktu 
khususnya pada saat siklus I, karena masih 
menyesuaikan dengan penggunaan asas-
asas pendekatan pembelajaran kontekstual 
yang diterapkan. 
Kesimpulan wawancara: 
Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual pada pelajaran PKn 






Lampiran 18. Tabel lembar observasi guru 
No Aspek Indikator 
Siklus 1 Siklus 2 
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 
1. 
 




4 4 4 4 






4 4 4 
3. Bertanya  Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada seluruh siswa 
2 
 
































3 3 4 4 
Jumlah 18 20 21 23 











Lampiran 19. Tabel nilai siklus I pertemuan 1 
No Nama Siswa LKS Evaluasi PR 
1 Maroh 9 10 - 
2 Meita 9 10 - 
3 Hendri 9 10 - 
4 Ridho 8 10 - 
5 Retno 9 10 - 
6 Tika 9 10 - 
7 Heru 8 8 - 
8 Anik 9 10 - 
9 Rio 8 10 - 
10 Taufik 9 10 - 
11 Ridho 9 8 - 
12 Ira 8 10 - 
13 Adit 8 10 - 
14 Hendra 9 10 - 
15 Pandu 9 10 - 
16 Wisnu 9 10 - 
17 Fenti 9 10 - 
18 Fitria 8 10 - 
19 Rizal 8 10 - 
20 Putri 9 10 - 
21 Nova 9 10 - 
22 Dewa 9 10 - 
23 Yuda 8 10 - 
24 Shifa 8 10 - 













Lampiran 20. Tabel nilai siklus I pertemuan 2 
No Nama Siswa LKS Evaluasi PR 
1 Maroh - 10 78 
2 Meita - 10 82 
3 Hendri - 10 76 
4 Ridho - 8 79 
5 Retno - 10 83 
6 Tika - 10 85 
7 Heru - 8 78 
8 Anik - 10 81 
9 Rio - 8 80 
10 Taufik - 10 79 
11 Ridho - 10 78 
12 Ira - 8 80 
13 Adit - 8 79 
14 Hendra - 10 76 
15 Pandu - 10 77 
16 Wisnu - 10 77 
17 Fenti - 10 85 
18 Fitria - 10 82 
19 Rizal - 10 76 
20 Putri - 10 77 
21 Nova - 10 78 
22 Dewa - 10 77 
23 Yuda - 8 75 
24 Shifa - 8 80 














Lampiran 21. Tabel nilai siklus II pertemuan 1 
No Nama Siswa LKS Evaluasi PR 
1 Maroh 9 10 - 
2 Meita 9 10 - 
3 Hendri 9 8 - 
4 Ridho 9 10 - 
5 Retno 9 10 - 
6 Tika 9 8 - 
7 Heru 9 10 - 
8 Anik 9 10 - 
9 Rio 9 10 - 
10 Taufik 9 8 - 
11 Ridho - - - 
12 Ira 9 8 - 
13 Adit 9 8 - 
14 Hendra 9 10 - 
15 Pandu 9 8 - 
16 Wisnu 9 8 - 
17 Fenti 9 8 - 
18 Fitria 9 10 - 
19 Rizal 9 10 - 
20 Putri 9 8 - 
21 Nova 9 10 - 
22 Dewa 9 10 - 
23 Yuda 9 10 - 
24 Shifa 9 10 - 














Lampiran 22. Tabel nilai siklus II pertemuan 2 
No Nama Siswa LKS Evaluasi PR 
1 Maroh 9 10 - 
2 Meita - - - 
3 Hendri 9 10 - 
4 Ridho 9 10 - 
5 Retno 9 10 - 
6 Tika - - - 
7 Heru 9 10 - 
8 Anik 9 10 - 
9 Rio 9 8 - 
10 Taufik 9 10 - 
11 Ridho 9 10 - 
12 Ira 9 10 - 
13 Adit 9 10 - 
14 Hendra 9 10 - 
15 Pandu 9 8 - 
16 Wisnu 9 8 - 
17 Fenti 9 8 - 
18 Fitria 9 10 - 
19 Rizal 9 10 - 
20 Putri 9 10 - 
21 Nova 9 10 - 
22 Dewa 9 10 - 
23 Yuda 9 8 - 
24 Shifa 9 10 - 






Lampiran 23. Tabel pedoman wawancara guru 
 
Wawancara ke : 
Pertemuan ke : 
Siklus ke  : 
Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
Responden  : 
 




Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
hambatan apa sajakah yang 
dirasakan selama pelaksanaan 




2. Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
bagaimana langkah-langkah 
pembelajaran kontekstual 
yang diterapkan pada mata 
pelajaran PKn? 
 
3. Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
bagaimanakahkeaktifan siswa 
kelas V selama pembelajaran 
PKn dengan pendekatan 
pembelajaran kontekstual? 
 
4. Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
apa sajakah kelebihan 
pendekatan pembelajaran 
kontekstual yang sudah 
diterapkan dalam mata 
pelajaran PKn? 
 
5. Menurut pendapat Bapak/Ibu, 
apa sajakah kekurangan 
pendekatan pembelajaran 
kontekstual yang sudah 






................., .../ .../ 2014           




Lampiran 24. Tabel pedoman wawancara siswa 
 
Wawancara ke : 
Pertemuan ke : 
Siklus ke  : 
Tempat wawancara : 
Waktu wawancara : 
Responden  : 
 




Menurut pendapatmu, hambatan 
apa sajakah yang Kamu rasakan 
selama pembelajaran PKn? 
 
2. Menurut pendapatmu, 
bagaimanakah cara guru dalam 
mengajar pelajaran PKn? 
 
3. Menurut pendapatmu, apakah 
Kamu merasa bosan saat 
pelajaran PKn, berikan 
alasanmu? 
 
4. Menurut pendapatmu, apakah 
pembelajaran PKn yang 
dilakukan sesuai dengan 
pengalaman yang pernah Kamu 
alami sehari-hari, berikan 
alasanmu? 
 
5. Menurut pendapatmu, apakah 
pembelajaran PKn yang 
dilakukan sudah membuatmu 
















LAMPIRAN 25. FOTO DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 





































Gambar 2. Siswa menyelidiki dan menemukan konsep tentang masalah pengambilan keputusan 

























Gambar 3.  Saat siswa memberikan penjelasan dari hasil diskusi masalah tentang 
keputusan  bersama yang dibahas 
 
 

















 Gambar 4. Saat siswa mengajukan saran/pertanyaan berhubungan dengan 




LAMPIRAN 26. MEDIA GAMBAR PMBELAJARAN KONTEKSTUAL 
SIKLUS I 












































































Gambar 9. Suasana pemungutan suara/ voting 
LAMPIRAN MEDIA GAMBAR SIKLUS II 

















2. Pertemuan 2 





















b. Gambar 12. Contoh pelanggaran hasil keputusan bersama 
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LAMPIRAN 27 
SURAT-SURAT 
PENELITIAN 
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